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Abstract 
Chicken is one of the popular meat products in whole world. IFPRI 

(International Food Policy Research Institute) predict that meat consumption in 
South East Asia will increase in about 26.5 kg/capita in 2020, and chicken meat 
contributed 21% from that portion, the most popular product is pork meat. 
Therefore, and also by look at economic growth which only reach 3-5%/year, it 
predicted that meat consumption will increased by year, tlms plan to manufacture 
chicken farm is considered a big opportunity. Seeing tl1is opportunity, PT. X 
intend to invest by opening broiler chicken farm to smoothing the supply of 
chicken meat in Indonesia. Broiler chicken farm business is inseparable fi·om the 
existence of business risks. The most common risk is the risk of production and 
price risk. To minimize these risks, PT. X plans to partner with PT. Charoen 
Pokphand Indonesia. Before developing this business, it is necessary to conduct a 
study on the feasibility of chicken farming business by patnerships system and 
non patnerships system based on both financial and non-financial aspects with the 
aim to find out how far tl1e feasibility of the business to remain executable. 
Financial aspects include calculation analysis of Net Present Value, Payback 
Period, Internal Rate of Return dan Profitability Index as well as sensitivity 
analysis. Non-financial aspects include analysis in tenus of marketing, 
engineering and production, management and organization, legal, economic and 
social as well as risk analysis. Judging from the calculation of investment 
feasibility through the analysis of investment that have been used, it is found that 
the investment plan of broiler chicken farm by parn1erships system with PT. 
Charoen Pokphand is feasible to execute because Based on the financial analysis 
obtained results NPV > 0, Payback Period 2 years and 2 months, Profitability 
Index > 1 dan IRR > Discount Factor, Other than that seen from the results of 
non-financial analysis and risk analysis chicken farming business by patnerships 
system has a lower risk compared to the non patnerships system.due to the ease in 
obtaining production facilities, guidance and technical guidance of cultivation and 
marketing. 

Keywords: Broiler Chicken, Patnerships System and Non Patnerships system, 
Financial Analysis, Non Financial Analysis, Risk Analysis. 
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Abstrak 
Ayam merupakan salah satu produk daging yang paling populer di seluruh 

dunia. IFPRI (International Food Policy Research Institute) memprediksi bah wan 
konsumsi daging di Asia Tenggara akan meningkat sebesar 26.5 kglkapita pada 
tahun 2020, dan daging ayam menyuplai 21% dari porsi terse but, yang paling 
populer adalah babi. Oleh karena itu dan juga dengan melihat pertumbuhan 
ekonomi yang mencapai 3-5o/o/tahun diprediksikan bahwa konsumsi daging juga 
akan meningkat setiap tahtmnya, sehingga peluang untuk membangun petemakan 
ayam masih terbuka Iebar. Melihat peluang tersebut, maka PT. X bemiat untuk 
berinvestasi dengan membuka petemakan ayam jenis p~daging guna 
memperlancar pasokan daging ayam di Indonesia. Us aha petemakan ayam jenis 
pedaging tidak terlepas dari adanya risiko usaha. Risiko yang paling sering 
ditemukan adalah risiko produksi dan risiko harga. Untuk meminimalisir resiko­
resiko tersebut maka PT. X berencana untuk bermitra dengan PT. Charoen 
Pokphand Indonesia. Sebelum mengembangkan usaha ini, perlu dilakukan suatu 
kajian mengenai kelayakan usaha petemakan ayam pola kemitraan m.aupun pola 
mandiri berdasarkan aspek finansial maupun non finansial dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh.kelayakan usaha tersebut agar tetap dapat dijalaukan. 
Aspek finansial meliputi analisis perhitungan Net Present Value, Payback Period, 
Internal Rate of Return dan Profitability Index serta analisis sensitivitas. Aspek 
non finansial meliputi analisis· dari segi pemasaran, tehnik dan produksi, 
manajemen dan organisasi, hukum, ekonomi dan sosial serta analisis risiko. 
Ditinjau dari perhitungan kelayakan investasi melalui analisis-analisis investasi 
yang digunakan itu, maka didapatkan bahwa rencana investasi petemakan ayam 
jenis pedaging melalui pola kemitraan dengan PT. Charoen Pokphand layak untuk 
dijalaukan karena berdasarkan analisis finansial diperoleh basil NPV > 0, Payback 
Period 2 tahun 2 bulan, Profitability Index> 1 dan IRR >Discount Factor, selain 
itu dilihat dari basil analisis non finansial dan analisis risiko petemakan ayam pola 
kemitraan memiliki resiko yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 
petemakan ayam pola mandiri dikarenakan adanya kemudahan dalam 
memperoleh sarana produksi, pembinaan dan bimbingan teknis budidaya serta 
pemasaran ayam. 

Kata knnci: Ayam Jenis Pedaging, Pola kemitraan dan Pola Mandiri, Analisis 
Finansial, Analisis Non Finansial, Analisis Risiko. 
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BABIV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

PT. X akan didirikan di desa Cijambe - Subang yang bergerak dibidang 

usaha pembesaran ayam pedaging. Pada awalnya lokasi petemakan petemakan 

merupakan hutan dan perkebunan nanas. Pada bulan Januari 2017 pemilik usaha 

petemakan berencana mulai membuka lahan tersebut untuk dibangun menjadi 

lokasi petemakan. Luas lahan yang dibuka untuk lokasi petemakan adalah 3 

Ha. Selain digunakan untuk lokasi petemakan, lahan ini akan digunakan untuk 

lokasi kantor dan tempat tinggal karyawan. Lokasi peternakan berada jauh 

dari pemukiman penduduk. Pemukiman penduduk yang terdekat sekitar 3 km 

dari lokasi petemakan. Hal tersebut sangat mendukung untuk perkembangan 

ayam karena jauh dari kebisingan yang dapat menimbulkan ayam stress dan 

juga bau yang timbul dari kotoran ayam tidak menimbulkan polusi bagi 

masyarakat sekitar. Jalan menuju lokasi peternakan cukup menunjang sehingga 

memudahkan transportasi. Keadaan tersebut sangat sesuai untuk melakukan 

pengembangan usal1a. 

PT. X berencana untuk membangun 2 unit kandang dengan system close 

house. Untuk efisiensi lahan, kandang tersebut akan dibuat 2 lantai. Ukuran 1 unit 

kandang adalah 120 m X 12 m. Rencananya setiap lantai kandang akan 

menampung 20.000 ekor ayam, jadi diharapkan usalia ini akan berjalan dengan 

populasi awal. 80.000 ekor. 
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PT. X saat ini juga sedang mempertimbangkan nntuk menjalin kemitraan 

dengan PT. Charoen Pokphand, Tbk. dengan berbagai alasan, diantaranya ialah 

agar tidak dipusingkan dengan pemasaran produk, memperoleh bimbingan teknis 

dari PT. Charoen Pokphand, Tbk. dan agar lebih diringankan dalam hal 

penyediaan modal awal nntuk pembelian sapronak (bibit, pakan dan obat-

obatan). PT. Charoen Pokphand, Tbk, sebagai perusahaan yang menyediakan 

sapronak dan membeli kembali produk berupa ayam hidup, PT. X hanya 

menyediakan kandang beserta peralatannya dan tenaga keija. 

4.1.1 Struktur Organisasi 

Rencana struktur organisasi usaha petemakan ini masih sangat sederhana 

seperti terlihat pada Gambar 4.1 

Pimpinan 

Manager 

Bagian Kandang Bagian Keamanan 

Anak Kandang 

Gambar4.1 
Rencana Struktur Organisasi PT.X 
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Pimpinan usaha peternakan di PT. X merupakan pemilik sekaligus 

investor yang berperan sebagai pembuat kebijakan dan pemegang kendali 

perusa!Jaan, sedangkan manager memiliki tugas rangkap, yaitu bertanggJmg 

jawab dalam mengawasi jalannya kegiatan produksi, administrasi, keuangan dan 

pemasaran. Namun, untuk mempennuda!J jalannya kegiatan produksi, manager 

membagi pekerjanya ke dalam dna bagian yaitu bagian kandang, dan bagian 

keamanan. Bagian kandang beijumlah I orang yang terdiri dari dua orang kepala 

flock dan 4 orang anak kandang. Bagian ini bertugas menjalankan operasional 

kandang diantaranya, menyiapkan pakan dan peralatan kandang, memberi 

makan dan minum, mencatat pakan yang diberikan dan ayam yang mati, 

memelihara kesehatan ayam, menjaga kebersihan kandang dan peralatan 

kandang. Bagian keamanan terdiri dari tiga orang, bertugas menjaga keamanan di 

sekitar peternakan, tennasuk keamanan aset, karyawan, ayam yang dipelihara, 

serta menanggulangi gangguan keamanan dari luar. 

4.1.2 ldentifikasi Pola Kemitraan 

PT. Charoen Pokphand Indonesia berdiri pada tahun 1972 yang berpusat di 

Thailand, sedangkan di Indonesia berpusat di Jakarta dengan cabang-cabangnya di 

Sidoaijo, Medan, Tangerang, Cirebon, Balaraja, Serang, Lampung, Depansar, 

Surabaya, Semarang, Makassar dan Salatiga. Kegiatan usa!Ja perusa!Jaan sesuai 

dengan Anggaran Dasar, meliputi industri makanan ternak, pembibitan dan 

budidaya ayam ras serta pengolahannya, kemitraan model PIR, industri 

pengola!Jan makanan, pengawetan daging ayam dan sapi tennasuk unit-unit cold 

storage, menjual makanan ternak, daging ayam dan sapi, bahan-ba!Jan asal hewan 

42991.pdf



57 

di wilayah Repnblik Indonesia, manpuu ke lnar negeri dengan sejauh diizinkan 

berdasarkan peraturan peruudang-uudanganan yang berlaku. 

Pada awalnya, perusahaan ini menjalin bnbungan dengan peternak­

petemak yang mengalami masalah akibat krisis ekonomi tahun 1998, banyak 

petemak yang guluug tikar saat itu. Krisis ini menyebabkan banyak petemak yang 

tidak sanggup lagi menyediakan modal karena mahaluya barga sapronak. Dengan 

adanya kemitraan petemak dapat kembali menjalankan nsahanya melalui 

kerjasama yang sifatnya saling menguntungkan dengan perusahaan inti. 

Peijanjian keijasama kemitraan yang dilaksanakan antara PT. Cbaroen 

Pokphand Indonesia dengan PT. X ialah PT. Cbaroen Pokpband Indonesia 

berkewajiban menyediakan sapronak secara kredit, memasarkan basil produksi, 

memberikan bimbingan teknis kepada PT. X dan menghentikan perjanjian 

keijasama jika secara sepihak jika PT. X melakukan penyimpangan. Sedangkan 

keawajiban PT. X yaitu menyediakan kandang beserta perlengkapannya, 

menyediakan tenaga keija, menjnal basil panen kepada PT. Cbaroen Pokphand 

Indonesia, mengikuti petunjuk bimbingan teknis dan mengembalikan kredit. 

Selama perjanjian tersebnt PT. X tidak boleb memeliiiara ayam dan 

menggunakan sapronak pihak lain. 

PT. Cbaroen Pokphand Indonesia berl1ak untuk menentukan harga 

sapronak, harga jnal hasil panen, menentukan jumlah kredit sapronak, 

menentukan jadwal pengiriman sapronak, memperoleh hasil panen dan 

melakukan pemotongan hasil panen nntuk pembayaran kredit sapronak. 

Sedangkan PT. X berhak untuk memperoleh kredit sapronak, memperoleh 

bimbingan teknis dan menerima keuntungan hasil produksi. 
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4.1.3 Proses Produksi Petemakan Ayam Pedaging Dengan Pola Kemitraan 

Dalam melaksanakan kegiatan budidaya ayam pedaging bauyak hal 

penting yang hams dimengerti oleh petemak: 

a. Usahakan anak ayam selalu merasa nyaman, contoh : suhu kandang hams 

dijaga agar sesuai dengan kebutuhan anak ayam. 

b. Agar mencapai target yang diinginkan selalu berusaha bagaimana caranya 

agar kebutuhan pakan dan bobot badan bisa tercapai, contoh: pola 

pemberian pakan yang tepat pada waktunya dan bagaimana caranya bisa 

merangsang anak ayam mendapat porsi pakan secara merata. 

c. Kebutuhan sirkulasi udara bersih yang cukup atau kadar oksigen di dalam 

ruangan, contoh: kontrol ventilasi udara dan kadar amonia di dalam 

kandang ataupun di lingkungan kandang. 

d. Penanganan Iimbah di Iingkungan kandang agar tidak basah. 

e. Mampu memahami pintu-pintu masuk berkembangnya penyakit, untuk 

pengendalian seperti: Bakteri Microplasma dan Virns,yang dapat 

menyebabkan ayam stress dan sakit yang akhimya menyebabkan 

pertumbuhan ayam terganggu yang dapat menyebabkan pembengkakkan 

biaya operasional kandang. 

f. Pola pemberian obat juga sangat diper!ukan penanganan yang baik dan 

tepat waktu. Dosis dan pencairan obat hams diperhatikan jangan sampai 

salah dalam memberikan obat dan menentukan waktu pemberian a bat. 
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g. Selalu melakukan kontrol atas perkembangan ayam tiap minggunya 

dengan cara ditimbang untuk mengetabui apakah sudah mencapai target 

bobot yang diinginkan. 

Proses produksi ayam pedaging dengan pola kemitraan telah diatur oleh 

manajemen perusahaan inti. Untuk setiap satu siklus produksi membutuhkan 

~aktu sekitar 50-60 hari. Satu siklus produksi ayam pedaging dimulai dari 

persiapan awal kandang sampai panen. Untuk tahap persiapan awal yang 

terdiri dari masa istirahat kandang dan pembersihan kandang membutuhkan 

waktu sekitar 3 mmggu. Sedangkan proses budidaya hingga panen 

berlangsung sekitar 30-40 hari. Jumlah siklus produksi maksimal petemakan 

ayarn PT. X diperkirakan dapat dilakukan enarn kali dalam satu tahun. Berikut 

adalah proses produksi ayam broiler yang akan dilaksanakan di PT. X : 

I. Persiapan kandang 

Persiapan kandang merupakan kegiatan paling awal dari usaha budidaya 

ayam broiler dalarn setiap periode produksi. Persiapan untuk kandang barn Iebih 

mudah untuk dilakukan dibandingkan dengan kandang yang telah dipakai pada 

periode produksi sebelumnya. Persiapan kandang yang dilakukan di peternakan 

ayarn broiler ini dimulai dengan mernbuang segala kotoran dari kandang, 

mengeluarkan seluruh peralatan, menyapu bersih semua bagian kandang, lalu 

menyemprot seluruh bagian kandang dengan mesin penyemprot bertekanan tinggi 

sehingga tidak ada kotoran yang tertinggal, dilanjutkan dengan menyikat Iantai 

menggunakan cairan detergen. 
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Hal ini dilakukan untuk membersihkan kandang dari kuman penyakit. 

Terlebih lagi untuk kandang yang telab digunakan dalam periode sebelumnya. 

Seluruh peralatan kandang dicuci dengan desinfektan kemudian dikeringkan. 

Kandang yang telab bersih, kemudian disemprot dengan formalin dan setelab 

kering seluruh permukaan kandang ditaburi kapur. Kegiatan selanjutnya adalab 

memasang lingkar pembatas, alat pemanas, menaburkan sekam setebal lima 

centimeter. Penyemprotan desinfektan dilakukan sekali lagi, kemudian 

meletakkan alas koran di atas sekam dan memasang peralatan kembali. Kandang 

diistirahatkan selama tujuh sampai sepuluh hari. 

2. Proses pemeliharaan 

Proses pemeliharaan ayam dimulai sejak DOC yang barn berumur satu 

hari diantarkan ke lokasi petemakan oleh perushaan inti yakni PT. Charoen 

Pokphand. Menurut petemak, setelah sepuluh hari kandang diistirahatkan, DOC 

didatangkan. Hal pertama yang akan dilakukan oleh pihak petemakan ketika DOC 

datang adalab dengan memberikan air minum yang dicampur dengan air gula, 

kemudianjenis pakan yang diberikan yaitu 510 (Boster). Hal ini dilakukan selama 

satu minggu untuk meningkatkan daya tahan tubuh ayam agar terhindar dari 

penyakit dan untuk mengurangi tingkat stres DOC ketika dalam perjalanan 

menuju petemakan. Pemeliharaan DOC pada minggu pertama atau biasa disebut 

dengan periode pemanasan adalab periode paling penting dalam siklus kehidupan 

ayam, karena DOC mengalarni proses adaptasi dengan lingkungan barn. 

Peri ode ini juga merupakan masa pembentukan kekebalan tubuh dan masa 

awal pertumbul1an semua organ tubuh. Pemanas dipasang baik siang dan malam, 
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tirai penutup tidak dibuka untuk rnencapai suhu yang diinginkan. Pada urnur 4-6 

hari dilakukan vaksinasi ND, kernudian terpal sebagai lapisan di atas sekarn 

diangkat dengan rnaksud untuk rnengganti sekam. Sekarn diganti secara rutin jika 

dirasa bau amoniak rnenyengat dan mulai basah serta luas brooder disesuaikan 

dengan pertambahan berat badan dan kepadatan. Sekam sudah mulai diangkat 

sedikit demi sedikit agar ayarn tidak stres dan bau arnoniak dapat berkurang. 

Sekarn sudah mulai diangkat sedikit demi sedikit agar ayarn tidak stres dan bau 

arnoniak dapat berkurang. Pada minggu kedua tirai dibuka sepertiga bagian 

bawahnya, pemanas hanya digunakan pada malarn hari saja atau pada saat udara 

dingin, dan dilakukan vaksin Gurnboro pada urnur 13-14 hari. 

Pemberian pakan mulai diberikan langusng pada ternpat pakan, jenis 

pakan yang digunakan pada minggu kedua adalah 511 L (propan). Pada minggu 

ini dilakukan penimbangan berat badan ayarn dengan mengarnbil beberapa sarnpel 

ayam broiler. Pemeliharaan minggu ketiga, pada saat cuaca panas di siang hari 

bagian bawah tirai dibuka 2/3 bagian, pernberiaan pakan yang digunakan pada 

minggu ketiga dan seterusnya adalah 512 L (pelet), pakan diletakkan pada tempat 

pakan yang digantung setinggi jangkauan ayarn untuk memudahkan ayarn makan. 

Setelal! itu dilakukan penyemprotan desinfektan dan antiseptik. Penggunaan 

pemanas dapat diberhentikan pada saat minggu keempat dan minggu kelirna. 

Menjelang panen, penimbangan berat badan dilakukan setiap minggu demi 

mengetahui perkernbangan perturnbuhan pada ayam. Kegiatan urnum yang 

dilakukan setiap hari mulai dari minggu pertarna bingga minggu kelima adalah 

mengarnati tingkat laku ayarn, tinja, keseragaman perturnbuhan, mendengar suara 

42991.pdf



62 

ayam, memisabkan ayam yang kerdil dan yang sakit, membuang ayam janb dari 

kandang dan menghitung mortalitas dan penggunaan pakan. 

3. Proses pemanenan 

Proses pemanenan merupakan proses akhir dari pemeliharaan ayam untuk 

sampai kepada pelanggan atau konswnen yaitu PT. Charoen Pokphand Indonesia. 

Proses pemanenan harus dilakukan dengan hati-hati dan dengan tenaga keija yang 

ahli di bagiannya. Hal yang harus dilakukan pada saat akan panen adalah 

mempersiapkan peralatan (timbangan dan sekat bambu) dan tenaga keija panen. 

PT. Charoen Pokphand Indonesia akan datang sendiri ke petemakan untuk 

mengambil hasil panen. Peralatan yang dibntuhkan pada saat pemanenan sudah 

disediakan dan pada saaat penirnbangan dilakukan sedikit demi sedikit dengan 

menggunakan sekat bambu sebagai pembatas sesuai dengan jurnla!I tenaga kerja 

pada saat panen danjenis kendaraan. 

Waktu pemanenan sudah ditentukan oleh PT. Charoen Pokphand 

hldonesia sebelumnya pada saat awal pemeliliaraan, karena biasanya pada waktu 

ayam berumur 26 hari sampel ayam yang sudah ditimbang dengan rata-rata 2 

kilogram per ekor adalal1 sebagai patokan petemak sesuai dengan permintaan PT. 

Charoen Pokphand Indonesia. Waktu panen yang sudah direncanakan dapat 

berubah karena situasi dan kondisi saat sebel\Ull pemanenan dirnulai, seperti 

karena pengarnb cuaca yang dapat membuat ayam rentan terkena penyakit dan 

akhirnya ayam memiliki bobot yang tidak sesuai dengan pennintaan PT. Charoen 

Pokphand Indonesia. Harga hasil produksi ayam broiler bagi petemak ditentukan 

di awal produksi oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia. 
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Persiapan Kandang (21 hari) 
- Pembersihan kandang 
- Penyemprotan kandang 
- Pemasangan oeralatan kandang 

l 
Proses perneliharaan (30 hari) 
- Pemberian pakan dan minum 
- Pemberian obat dan vaksin 
- Pemantauan secara rutin 
- Penimbangan bobot ayarn. 

~ 
Proses pan en ( umur 3 0 hari) 
- Melakukan pemyortiran ayarn sesuai berat ayarn 
- Menghubungi perusahaan inti (PT. Charoen Pokphand) 

Gambar4.2 
Proses produksi peteruakan ayam pedaging dengan pola kemitraan 

4.1.4 Proses Produksi Petemakan Ayam Pedaging Dengan Pola Mandiri 

(Non Mitra) 

Untuk secara keseluruhan proses budidaya yang dilakukan peternak 

mandiri hampir sama dengan petemak pola kemitraan, hanya saja petemak 

mandiri bebas menggunakan DOC, pakan dan obat-obatan dengan merk apa saja 

yang ada di pasaran. Petemak biasanya melakukan pemesanan via telepon dan 

sapronak tersebut akan diantarkan ke tempat peternak. Untuk setiap periode 

produksinya, DOC, pakan dan obat-obatan datang perminggu, ini bertujuan agar 

persediaan ayam tidak terputus. 

Siklus produksi petemak mandiri juga dapat Iebih singkat daripada 

peternak dengan pola kemitraan, karena beberapa konsumen petemak mandiri 

menginginkan bobot ayam yang tidak terlalu besar (rata-rata 0.8 kg) sehingga 

proses pemeliharaan dapat berlangsung hanya dalam waktu 18-25 hari. Peternak 

mandiri juga bebas untuk memasarkan hasil panennya ke pihak-pihak manapun 

42991.pdf



64 

yang membutuhkan. Kegiatan pemasaran ayam pedaging pada umunya langsung 

dilakukan oleh petemak, namun ada beberapa petemak yang melibatkan pedagang 

pengumpul dan pengecer. Berikut saluran pemasaran ayam pedaging dari petemak 

mandiri. 

Petemak 

Mandiri 

~ 
~ 

Pengumpul 

Gambar4.3 
Alur pemasaran petenak mandiri 

Konsumen 

Gambar 4.3 menunjukkan saluran pemasaran usaha petemakan mandiri 

terdiri dari tiga saluran pemasaran. Saluran pemasaran pertama adalah dari usaha 

petemakan langsung ke restoran atau rumah makan. Dalam pemasararmya 

beberapa petemak ada yang rnengantarkan ayam langsung ke restoran atau rumah 

makan dan ada juga yang dijernput langsung oleh pekeija rumah makan tersebut. 

Saluran pernasaran kedua adalah dari petemak ke pengumpul atau broker 

kemudian ke pengecer dan akhimya ke konswnen. Saluran pemasaran ketiga yaitu 

dari petemak langsung ke konswnen, disini petemak langsung rnemasarkan ayam 

di pasar dan juga ada beberapa konsumen yang membeli langsung ke tempat 

petemakan. 

4.2. Asumsi Dasar 

Sebelum dilakukan analisis, perlu dibuat suatu asumsi untuk menyatukan 

persepsi dan membuat prediksi setepat mungkin terhadap proyek yang akan 

dilaksanakan. Aswnsi ini dibuat berdasarkan kondisi sosial ekonomi dan 
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pengalaman perusahaan inti dalam hal ini adalah PT. Charoen Pokphand 

Indonesia dalam membuat suatu proyek kemitraan. Penynsunan asumsi ini sangat 

berpengaruh terhadap penentuan keputusan, sehingga asumsi ini dibuat secara 

konservatif. 

I. Asumsi Kapasitas Produksi 

Dengan asumsi dasar akan dibangun 2 kandang, dengan ukuran 12 Meter x 

120 Meter. Setiap kandang terdiri dari 2 lantai. Dengan kepadatan 13,8 ekor ayam 

per m2 
, maka jmnlah ayam yang dipelihara di tiap lantai kandang adalah 20.000 

ekor. Total keseluruhan ayam yang dapat dipelihara oleh PT. X adalah 20.000 

ekor X 4 lantai = 80.000 ekor. Target tingkat mortalitas rnaksimal adalah 3%. 

Sehingga tingkat produksi didapat sebesar 80.000 ekor X 97% = 77.600 ekor. 

Diasumsikan dalam setal1un terdapat 6 kali periode produksi, rnaka tingkat 

produksi yang didapat dalam satu tahun adala!I 465.600 ekor. 

2. Asumsi Harga Jual 

a) Asumsi Harga Jual Petemakan Ayam Pedaging Dengan Pola Mandiri (Non 

Mitra) 

Berdasarkan asmnsi kapasitas produksi PT. X yang mencapai 80.000 ekor 

ayarn, maka kita asumsikan bahwa pola pemasaran PT. X akan rnelibatkan banyak 

titik mata rantai distribusi sebelum daging ayam sampai ke tangan konsmnen. 

Mulai dari petemak, penampung, pemotong, pedagang besar/tengknlak, agen, 

pedagang ayam di pasar induk/pasar becek/bakul, pedagang eceran/gerobak 

barulah sampai ke konsumen. Hal inila!I yang menyebabkan seringkali harga 

ayam di tingkat petemak masih sangat rendah, walaupllll di tingkat konsumen 
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harga tetap bertahan tinggi. Berikut adalah data perkembangan harga daging ayam 

di pasar tahun 20II s/d 2016. 

Tabel 4.1 
Perkembangan Harga Daging Ayam di Pasar Tahun 2011 s/d 2016 

2011 24.760 

2012 25.320 2,26% 

2013 28.143 11,15% 

2014 28.976 2,96% 

2015 29.962 3,40% 

2016 30.388 1,42% 

Sumber: Kementrian Perdagangan diolah oleh Pusdatin 

Berdasarkan pengamatan di Iapangan, yang terjadi dalarn pemasaran 

daging ayam adalah saluran distribusi yang terlalu panjang dengan banyaknya 

pedagang kecil yang memasarkan sehingga menyebabkan rata-rata harga jual 

ayam hidup ditingkat peternak saat ini adalah berkisar antara Rp.18.500-

20.500/kg. Namun pada kondisi tertentu, rnisalnya pada saat pasokan ayam 

berlimpah harga jual ayam hidup di tingkat peternak dapat jatuh ke harga 

Rp.I3.000-Rp. 14.000/kg. 

Dengan dasar asumsi bahwa kondisi pasar terus membaik oleh karena itu 

ditetapkan harga jual untuk ayam hidup di PT.X dengan pola mandiri adalah 

Rp.20.000/kg pada tahun pertama. Kenaikan harga jual ditetapkan menga1ami 

kenaikan sebesar 4 % per tahun. 
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b) Asurnsi Harga Jual Petemakan A yam Pedaging Dengan Pola Kemitraan. 

Berdasarkan asumsi bahwa PT. X menjalin kemitraan dengan PT. Charoen 

Pokpband Indonesia, maka PT. Cbaroen Pokpband Indonesia berhak atas selurnh 

basil panen PT. X dan menentukan barga jual ayam hidup hasil panen PT. X. 

Harga jual ayam hidup tersebut ditentukan di awal masa produksi. Berdasarkan 

pengamatan barga beli PT.Cbaroen Pokpband untuk satu ekor ayam dengan bobot 

>= 1,7 kg adalah +/- Rp. 18.000,-/kg. oleb karena itu ditetapkan bargajual untuk 

ayam hidup di PT.X dengan pola kemitraan adalah Rp.18.000/kg pada tahun 

pertama. Kenaikan barga jual ditetapkan mengalami kenaikan sebesar 3 % per 

tahun. 

3. Asurnsi Kenaikan Biaya 

a. Asurnsi kenaikan biaya Petemakan Ayam Pedaging Dengan Pola Mandiri 

(Non Mitra) 

Biaya tenaga kerja tetap diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 10% 

per tahun berdasarkan data rata-rata kenaikan Upah Minimum Regional di daerah 

Jawa Barat. Sedangkan biaya produksi dan operasi diasurnsikan akan mengalami 

kenaikan sebesar 5% per tahun didasarkan pada data basil pengamatan di 

lapangan. 

b. Asurnsi kenaikan biaya Petemakan A yam Pedaging Dengan Pola Kernitraan 

Biaya tenaga kerja tetap diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 10% 

per tahun berdasarkan data rata-rata kenaikan Upah Minimum Regional di daerah 

Jawa Barat. Sedangkan biaya produksi (DOC, pakan dan obat-obatan) 

diasurnsikan mengalami kenaikan sebesar 3% per tahun. Biaya operasi lainnya 
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diasumsikan akan mengalami kenaikan sebesar 5% per tahun didasarkan pada 

data hasil pengamatan di lapangan. 

MIIDSi llmga lual . /JI.IXXI,-1!:g 

Tabel4.2 
Asumsi Dasar 

18.IXIJ,.JI;g 

AsiiDSi kemibn ~~ opaasiornl 0011 bilya 
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4.3. Analisis Non Finansial 

4.3.1 Analisis Non Finansial Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola 

Mandiri (Non Mitra) 

1. Aspek Pasar 

Pasar mernpakan aspek yang penting dalam kajian suatu kelayakan bisnis 

karena aspek ini sangat menentukan keberlangsungan kegiatan bisnis dimasa yang 

akan datang. Aspek ini penting karena mernpakan sumber pendapatan utama 

bisnis yang berasal dari penjualan output yang dihasilkan yaitu ayam pedaging. 

Analisis aspek pasar meliputi permintaan, penawaran, dan pemasaran output 

a. Pemintaan dan Penawaran 

Peluang pasar untuk usaha peternakan ayam pedaging sangat terbuka, 

terntama untuk pasar domestik. Hal ini dapat dilihat dari data Pusat Data Dan 

Sistem Informasi Pertanian Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian, 

permintaan konsumsi daging a yam untuk konsumsi rumah tangga di tal1un 20 II -

2015 sebesar 4,28 Kg/Kapita!Tahun. Pada tahun 2016 - 2019, proyeksi 

permintaan daging ayam untuk konsumsi cenderung meningkat rata-rata 1,56% 

per tal1un atau sebesar 4,69 kg/kap/tahun. Peningkatan permintaan ayam broiler 

diperkirakan akan terns meningkat dengan meningkatnya tingkat pendapatan dan 

pendidikan masyarakat. Selain itu permintaan terhadap daging ayam broiler akan 

terns meningkat karena harga daging sapi yang mahal, sehingga banyak 

masyarakat mensubstitusi daging sapi dengan daging ayam. 
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Melihat semakin tingginya pennintaan akan daging ayam maka usaha 

petemakan ayam pedaging dengan pola mandiri PT. X masih layak untuk 

dijalankan. 

b. Pemasaran Output 

Sebagai petemak mandiri PT. X bebas untuk memasarkan basil panennya 

ke pihak-pihak manapun yang membutuhkan, akan tetapi sebagai pemain bam 

dalam bisnis ini dengan kapasitas produksi 80.000 ekor per siklus, kemungkinan 

besar PT. X akan mengalami kesulitan untuk me!Uual habis basil panennya karena 

PT. X belum memiliki pelanggan tetap. 

Berdasarkan dari basil analisis aspek pasar yang terdiri dari pennintaan, 

penawaran dan pemasaran daging ayam yang telah dilakukan pada peternakan 

ayam pedaging dengan pola mandiri PT. X kurang layak untuk dijalankan, karena 

secara umwn pennintaan terhadap daging ayam akan terns mengalami 

peningkatan tepai dari sisi pemasaran, PT. X belum mampu memasarkan basil 

panennya secara mandiri. 

2. Aspek Teknis 

Lokasi petemakan adalal1 aspek penting karena jika laban atau lokasi tidak 

layak maka usaha tidak dapat dilaksanakan dengan baik, lokasi usaha yang baik 

bagi peternakan ada lab jauh dari pemukiman masyarakat. Hal ini agar masyarakat 

tidak terkena dampak negatif dari usaha petemakan usaha ini seperti bau dari 

limbalJ yang dihasilkan. Lokasi juga hams mempunyai sumber air bersih yang 

cukup karena air adalah hal penting yang akan mendukung kegiatan budidaya dan 
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operasional peternakan, akses transportasi yang baik dan jalan yang dapat dilalui 

oleh kendaraan sehingga proses pengiriman dapat berjalan dengan baik. Selain itu, 

Iokasi petemakan juga harus memiliki jaringan Iistrik yang memadai untuk 

mendukung kegiatan usaha petemakan yang sedang beijalan seperti untuk mesin, 

penerangan dan memperrnudah proses kegiatan dimalam hari. 

Usaha petemakan ayam pedaging PT. X ini memiliki jarak Iokasi 

petemakan dengan desa terdekat ± 3 km. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan 

agar usaha dapat beijalan dengan baik dengan aman dalam jangka waktu yang 

cukup lama, dan lokasi tersebut terhindar dari kebisingan akibat lalu Iintas 

kendaraan sehingga ayam akan dapat tenang dalam proses pembesaran. Akses 

jalan dari kandang sampai jalan raya besar sudah cukup baik, walaupun belum 

dilapisi dengan aspal tapi sudah cukup aman bagi kendaraan untuk membawa 

ayam dengan aman. Ketersedian stunber air sudah cukup baik terdapat dua 

sumber air yang digunakan yaitu sumber air sungai dan air sumur yang ditamptmg 

dalam tandon berukuran 10.000 liter yang digtmakan ketika sumber air sungai 

kotor atau tidak layak digunakan. Pasokan Iistrik sudal1 mempunyai gardu Iistrik 

tersendiri yang difasilitasi oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN) seh.ingga 

kebutuhan Iistrik sudah terpenuh.i jika terjadi pemadaman Iistrik oleh PLN. 

Petemakan ini mempunyai Generator Set (Genset) untuk memenuh.i ketika 

pemadaman teijadi. Luas petemakan ayam broiler ini yaitu ± 3 Ha , digunakan 

untuk dua kandang bertingkat dengan ukuran 120 m x 12 m meter yang diisi 

40.000 ekor ayam. Terdapat mess tempat para pekeija beristirahat, gudang yang 

digtmakan untuk peralatan kegiatan operasional dan pakan. Layout petemakan 

PT.X dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Layout Peternakan PT X 
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Kandang ayam pada petemakan ayam pedaging ini merupakan kandang 

closed house sehingga aliran udara dan suhu dalam kandang diatur 

keseimbangannya dengan menggunakan heater dan fan. Kandang ayam di 

petemakan ini dibuat bertingkat atau memiliki dua lantai dengan menggunakan 

atap dari asbes dengan kerangka yang terdiri dari kayu dengan panjang rata-rata 

empat meter, sedangkan pondasinya terbuat dari bagunan tembok beton dengan 

tinggi 4 meter. Kandang yang digunakan yaitu berukuran 120 x 12 meter dan 

kandang tersebut ditutup menggunakan terpal sebagai pe1indung kandang dari 

htdan serta kandang ini dapat menampung sekitar 40.000 ekor ayam. Bagian dasar 

kandang dilapisi oleh terpal sehingga kotoran dapat tertampung sehingga kotoran 
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akan mudah dibersihkan dan akan !ebih cepat kering. Se!ain itu pada setiap 

penjuru kandang diletakkan blower yang berfungsi untuk mengatur sirkulasi udara 

di dalam kandang. Lokasi kandang dibuat atau didesain agar matahari dapat 

masuk di pagi hari dan ayam tidak kepanasan disiang hari. Dilihat dari !okasi 

kandang yang ada, petemakan ayam ini sudah sesuai dengan ketentuan 

perkandangan. Adapun umur ekonomis kandang yaitu 10 tahun. 

Hasil analisis aspek teknis pada usaha petemakan ayam pedaging PT. X 

dapat disimpulkan !ayak. Analisis teknis pada PT. X sudah baik dari Ietak 

petemakan yang cukup jauh dari pemukiman, tenaga istrik dan air, transportasi. 

Penggunaan kandang closed house yang performanya dapat dikatakan !ebih baik 

daripada kandang open house dengan kriteria teknis basil pembesaran ayam 

pedaging. Se!ain itu penggunaan teknologi yang sesuai, sarana dan prasarana serta 

!uasan produksi ayam terhadap kandang yang akan dijalankan o!eh PT. X sudah 

dinilai cukup baik. 

3. Aspek Manajemen 

Aspek manajemen merupakan aspek yang cukup penting dianalisis dalam 

kelayakan suatu usaha, karena sangat berkaitan dengan keberlansungan usaha baik 

saat ini ataupun dimasa mendatang. Upaya untuk mencapai manajemen 

sumberdaya yang baik dalam menjalankan suatu usaha, dibutuhkan struktur 

organisasi yangjelas dan terperinci menjelaskan fungsi masing-masing karyawan. 

Rencana struktur organisasi peternakan ayam pedaging PT. X masih 

sederhana, dimana pemilik atau pemimpin petemakan PT. X, dibantu oleh 

seorang manager petemakan yang membawahi dua bagian yaitu bagian kandang 

dan bagian keamanan. Bagian kandang terdiri dari 8 orang anak kandang. Bagian 
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Keamanan terdiri dari 4 orang keamanan. Kekuasaan dan wewenang dalam 

mengambil keputusan serta pengarahan mengenai tugas-tugas yang hams 

dilakukan oleh tenaga keJja menyangkut seluruh kegiatan di petemakan, 

dikoordinir langsung oleh pemilik petemakan. Meskipun masih sederhana, 

struktur organisasi di petemakan ayam broiler ini sudah mampu memisahkanjenis 

pekeljaan dan pembagian tugas dengan cukup jelas. 

Selain sebagai pemilik modal, pemilik juga melakukan komunikasi 

dengan pihak Konsumen. Manager petemakan bertanggungjawab untuk 

melaporkan seluruh kegiatan di lapangan kepada pemilik petemakan seperti 

permasalahan angka mortalitas, penyakit dan data produksi sampai panen. 

Dilihat dari aspek manajemen dan organisasi, usaha petemakan ayam 

broiler ini layak untuk dijalankan, karena memiliki pembagian tugas yang jelas 

kepada penanggung jawab lapangan yaitu manager petemakan, bagian kandang 

dan bagian keamanan tersebut, secara terperinci dan tertulis, sehingga organisasi 

dan manajernen usalm beljalan dengan baik 

4. Aspek Hukum 

Sebagai petemakan ayam mandiri atau non kemitraan rencananya PT. X 

akan berbentuk perusahaan perorangan. Pada kegiatan usaha ini, pemilik 

petemakan tidak melakukan keljasarna dengan pihak manapun sehingga tidak 

terdapat ketentuan-ketentuan yang disepakati dengan pihak lain. Mengenai 

perizinan petemakan sendiri, petemakan ayam pedaging ini akan mengurus izin 

dari RT/RW setempat dan penduduk sekitar, dimana izin yang diperoleh dari 

penduduk sekitar yaitu berupa tanda tangan dari seluruh KK yang ada di sekitar 

peternakan tersebut, sehingga meminimalisir kemungkinan terjadi konflik akibat 
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limbah usaha. Selain itu, dari aspek hukum, usaha peternakan ayam broiler ini 

akan mengurus Sura! Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Surat Keterangan Domisili 

Usaha (SKDU), dan Tanda Daftar Perusahaan (TDP), sehingga berdasarkan hal 

tersebut dari sisi aspek hukum usaha ini layak untuk dijalankan. 

5. Aspek Sosial, Ekonomi dan Lingkungan 

Usaha peternakan dapat menimbulkan dampak positif dan negatif bagi 

lingkungan masyarakat sekitar. Dampak positif yang diberikan adalah 

meningkatkan kesejahteraan pemilik dan mampu memperkerjakan karyawan yang 

berasal dari lingkungan sekitar peternakan. Sedangkan dampak negatif yang 

ditimbulkan adalah kotoran yang dihasilkan dapat menjadi swnber bau dan lalat. 

Usaha peternakan ayam pedaging PT. X yang terletak di Desa Cijambe. Stunber 

daya manusia yang akan direkrut berasal dari lingkungan Desa Cijambe sebagai 

anak kandang dan tenaga kearnanan. Penyerapan tenaga kerja sebanyak 12 orang, 

membuktikan bahwa usaha peternakan ayam pedaging PT. X dapat membantu 

mengurangi pengangguran dan menambah mata pencaharian masyarakat sekitar 

peternakan. Hal ini merupakan dampak positifbagi masyarakat. 

Limbah atau kotoran ayam yang dil1asilkan dari usaha peternakan ayam 

menghasilkan bau yang dapat mengganggu kenyamanan masyarakat. Namun 
., 

dampak dari bau kotoran ayam broiler yang dihasilkan dari PT. X dapat 

diminimalisir dengan penggunaan kandang closed house yang selurul1 bagiannya 

tertutup rapat danjarak peternakan yangjaul1 dari pemukiman penduduk (± 3 km) 

sehingga tidak mengganggu aktifitas masyarakat. Selain itu bau dari limbah 

kotoran ayam tidak akan bertahan lama karena setelah panen seluruh kotoran akan 

langsung dimasukkan ke dalam karung dan langsung diangkut oleh karyawan 
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untuk dijual atau dijadikan pupuk kompos. Petemakan ayam PT. X menggunakan 

sekam padi agar tidak terlalu bau. Limbah ayam yang mati akan langsung dibakar. 

Rencananya PT. X akan rutin melakukan kegiatan sosial seperti membagi­

bagikan ayam kepada masyarakat sekitar petemakan setiap panen, memberikan 

sumbangan setiap ada kegiatan desa, memberikan hewan kurban, dan memberikan 

parse! pacta saat lebaran. Hal ini dilakukan untuk menghargai masyarakat sekitar 

petemakan dan warga Desa Cijambe pacta tunumnya karena peternakan Berkah 

Sejahtera Farm didirikan di desa mereka. Berdasarkan basil uraian tersebut dapat 

disirnpulkan bahwa usaha temak ayam pedaging PT. X secara keseluruhan layak 

untuk dijalankan dilihat dari aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. 

4.3.2 Analisis Non Finansial Petemakan Ayam Pedaging Dengan Pola 

Kemitraan 

I. Aspek Pasar 

Sama dengan peternakan ayam pola mandiri analisis aspek pasar meliputi 

permintaan, penawaran, dan pemasaran output. 

a. Pemintaan dan Penawaran 

Sarna dengan petemakan ayam pola mandiri melihat dari semakin 

tingginya permintaan akan daging ayam maka usaha petemakan ayam pedaging 

dengan pola kemitraan maupun mandiri PT. X masih layak untuk dijalankan. 

b. Pemasaran Output 

Berbeda dengan peternak mandiri, petemakan ayam dengan pola 

kemitraan PT. X tidak perlu mengkhawatirkan fluktuasi permintaan dan 
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penawaran di pasar, karena PT. Charoen Pokphand Indonesia yang mengnrus 

penyalurannya, setiap hasil panen ayarn hidup yang dihasilkan oleh PT. X 

seluruhnya akan dibeli oleh PT. PT. Charoen Pokphand Indonesia dengan harga 

kontrak tetap. 

Berdasarkan dari hasil analisis aspek pasar yang terdiri dari permintaan, 

penawaran dan pemasaran daging ayarn yang telah dilakukan pada peternakan 

ayarn pedaging dengan pola kemitraan PT. X masih layak layak untuk dijalankan, 

karena sebagai plasma perusalJaan kemitraan, PT. X dapat dipastikan akan selalu 

dapat menjual seluruh produknya. 

2. Aspek Teknis 

Sarna dengan pola mandiri (non kemitraan) hasil analisis aspek teknis pada 

usaha peternakan ayarn pedaging PT. X dapat disimpulkan layak. Analisis teknis 

pada PT. X sudah baik dari letak peternakan yang cukup jauh dari pemukirnan, 

tenaga istrik dan air, transportasi. Penggunaan kandang closed house yang 

perforrnanya dapat dikatakan lebih baik daripada kandang open house dengan 

kriteria teknis basil pembesaran ayarn pedaging. Selain itu penggunaan teknologi 

yang sesuai, sarana dan prasarana serta luasan produksi ayarn terhadap kandang 

yang akan dijalankan oleh PT. X sudah dinilai cukup baik. 

3. Aspek Manajemen 

Sarna dengan pola mandiri (non kemitraan), peternakan ayam dengan pola 

kemitraan PT. X jika dilihat dari aspek manajemen dan organisasi, usaha 

peternakan ayarn broiler ini layak untuk dijalankan, karena memiliki pembagian 

tugas yang jelas kepada penanggung jawab lapangan yaitu manager peternakan, 
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bagian kandang dan bagian keamanan tersebut, secara terperinci dan tertulis, 

sehingga organisasi dan manajemen usaha berjalan dengan baik 

4. Aspek Hokum 

Dengan menggunakan pola kemitraaan usaha petemakan PT. X adalah 

plasma dari sebuah perusahaan kemitraan yang bemama PT. Charoen Pokphand 

Indonesia sebagai inti. Dalam hubungan kemitraan inti dan plasma terdapat 

ketentuan-ketentuan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak hitam di atas 

putih dalam bentuk kontrak bermaterai Rp 6.000,00 yang ditandatangani kedua 

belah pihak. Apabila teijadi permasalahan atau perselisihan selama hubungan 

berlangsung maka akan diselesaikan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 

telah disepakati tersebut dengan jalan bermusyawarah. Jika tidak teijadi 

kesepakatan dalam penyelesaian sengketa secara bermusyawarah, pihak yang 

merasa tidak puas diperkenankan untuk melapor ke pihak yang berwajib. 

Mengenai perizinan petemakan sendiri, PT. X akan mengurus izin dari 

RT/RW setempat dan penduduk sek:itar serta mengurus Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP), Surat Keterangan Domisili Usaha (SKDU), dan Tanda 

Daftar Perusahaan (TOP), sehingga berdasarkan hal tersebut dari sisi aspek 

hukum us aha petemakan ayam dengan pola kemitraan ini Iayak untuk dijalankan. 

5. Aspek Sosial, Ekooomi dan Lingkuogao 

Sarna dengan pola mandiri (non kemitraan), petemakan ayam dengan pola 

kemitraan PT. X jika dilihat dari aspek sosial, ekonomi dan lingkungan Iayak 

untuk dijalankan karena selain tidak merugikan lingkungan dan mengganggu 

aktifitas warga, usaha petemakan ayam ini juga dapat menyerap tenaga kerja dan 

mengurangi pengangguran serta memberikan kontribusi kepada warga sekitar. 
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4.4. Anillisis Finansial 

4.4.1 Analisis Finansial Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Mandiri 

(Non Mitra) 

Petemakan ini merupakan usaha dalam bidang agribisnis ayam pedaging 

yang menggunakan modal sendiri dalam menjalankan usahanya. Jumlah ayam 

yang dipelihara direncanakan sebanyak 80.000 ekor per periode. Pada penelitian 

ini analisis kelayakan dilakukan untuk mengetahui kelayakan investasi usaha 

petemakan yang akan dilakukan. Berikut perkiraan arus kas (cashflow) yang akan 

teijadi dalam usalm petemakan ayam pedaging PT. X jika menggunakan pola 

petemakan mandiri : 

4.4.1.1 Arus Penerimaan (Inflow) 

Arus penerimaan (Inflow) pada usaha petemakan ayam pedaging ini 

berasal dari dari penjualan ayam hidup. Inflow merupakan segala sesuatu yang 

dapat meningkatkan pendapatan sebuah usaha. 

Penjualan ayam dihitung dari 80.000 DOC yang dipelihara dikurangi 

dengan angka morta!itas tiga persen, dikalikan dengan harga asumsi bahwa 

kondisi pasar terns membaik yaitu Rp 20.000/kg. Pemanenan dilakukan saat ayam 

berumur 30 hari, bobot rata-rata mencapai 1.7 kilogram per ekornya. Dalam satu 

tahun teijadi 6 kali masa panen. Diasumsikan bahwa pembeli langsung datang ke 

kandang untuk membeli ayam broiler dari petemakan ini. Adapun penerimaan 

penjualan ayam hidup di petemakan PT. X dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel4.3 
Penerimaan Penjualan Ayam Hidup dengan Pola Mandiri (Non Kemitraan) 

Surnber: Penulis (diolah) 

Berdasarkan perhitungan penerimaan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 

penerimaan yang berasal dari penjualan ayam hidup selama satu tahun pada tahun 

pertama adalah sebesar Rp 15.830.400.000. Hasil tersebut didapat dari perkalian 

antara jmnlab a yam yang dipanen per peri ode setelah dikurangi angka mortalitas 3 

persen yaitu 77. 600 ekor dengan bobot panen sebesar 1. 7 kilogram per ekor 

dengan harga jual tetap Rp. 20.000 per kg dengan jtunlah peri ode yang dilakukan 

dalam satu tahun yaitu enam periode. 

4.4.1.2 Arus Biaya (Outflow) 

Outflow adalah aliran kas yang dikeluarkan usaha. Outflow usaha 

petemakan ayam dibagi menjadi dua yaitu biaya investasi dan biaya operasional. 

Outflow menunjukkan pengeluaran biaya-biaya yang rnengakibatkan pengurangan 

kas pada aliran cashflow. Pengurangan ini diakibatkan biaya-biaya yang harus 

dikeluarkan untuk membiayai kegiatan usaha seperti kegiatan investasi dan 

kegiatan operasional usaha. Biaya investai dikeluarkan pada saat awal pendirian 

usaha dan kemudian dilakukan re-investasi jika umur ekonomis telah habis 
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sementara usaha masih terns beijalan. Sedangkan biaya operasional usaha adalah 

biaya yang dikeluarkan selama proses produksi berlangsung yang terdiri dari 

biaya produksi dan biaya operasionallainnya. 

1. Perkiraan Biaya Investasi 

Tabel4.4 

Perkiraan Biaya Investasi PT X Pola Mandiri (Non Kemitraan) 

Sumber: Penulis (diolah) 

Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengadakan barang 

modal ketika memulai suatu usaha. Biaya investasi akan dilihat dari tiga sisi, yaitu 

menggunakan (a) modal sendiri, (b) pinjaman sebesar 25 % dari bank dengan 

bunga sebesar 12 % setahun selarna 5 tahun, (c) pinjaman sebesar 50 % dari 

bank dengan bunga sebesar 12 % setahun selama 5 tahun 

Biaya investasi yang akan dikeluarkan pada usaha peternakan ayarn PT. X 

meliputi: 

1. Tanah dan perataan 

Biaya tanah dan perataan yaitu biaya akusisi laban, perataan lahan, biaya 

pengurusan dokumen, komisi, dll. Biaya tanah sebesar 3 ha dengan harga per 
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metemya Rp. 20.000/m2, sudah termasuk komisi dan pengurusan dokmnen. 

Biaya perataan lahan diperkirakan mencapai Rp. 10.000/m2. 

n. Perizinan 

Biaya Perizinan meliputi biaya pengurusan izin lingkungan RT/RW , Surat 

Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Surat Keterangan Domisili Usaha (SKDU), 

dan Tanda Daftar Perusahaan (TDP). Biaya pengurusan izin ini diperkirakan 

Rp. 1 00.000.000,-. 

iii. Kandang 

Biaya pembangunan kandang meliputi biaya pembagunan 2 buah kandang 

closed house dengan ukuran 12 X 120 m. Biaya pembangunan kandang 

closed house ini diperkirakan mencapai Rp. 700.000/m2. 

tv. Infrastruktur 

Biaya Jnfrastruktur meliputi biaya pembangunan pagar panel beton di 

sekeliling lahan, pembuatan pintu gerbang dan pengaspalan jalan di dalam 

lokasi petemakan. Biaya infrastruktur ini diperkirakan mencapai Rp. 

700.000.000, 

v. Kantor, mess dan gudang. 

Biaya ini meliputi biaya pembagunan kantor, mess karyawan, gudang pakan 

dan gudang peralatan. Biaya ini diperkirakan mencapai Rp. 100.000.000, 

vt. Peralatan kandang 

Biaya peralatan kandang meliputi biaya pembelian dan pemasangan sistem air 

minum, sistem pakan, ventilasi, penghangat kandang, pampa air, control 

panel, dan lain-lain. Biaya peralatan kandang ini diperkirakan mencapai Rp. 

700.000.000,-
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vn. Peralatan laimlya 

Biaya peralatan laimlya melipnti biaya pembelian peralatan pendllkung 

seperti peralatan kantor, genset, mesin potong rumput, peralatan teknik dan 

lain-lain. Biaya peralatan laimlya diperkirakan mencapai Rp. 140.000.000,-

vnt J aringan listrik dan air 

Jaringan 1istrik dan air disini termasnk infrastnktnr bangnnan dan ijin 

memperoleh listrik dari PLN dan ijin pengeboran dan pemanfaatan air tanah 

dari pemerintah daerah setempat. Biaya jaringan listrik dan air ini 

diperkirakan mencapai Rp. 460.000.000,-

IX. Kendaraan 

Biaya kendaraan meliputi biaya pembelian 2 buah motor bekas yang 

diperkirakan mencapai Rp. 7.000.000,-

x. Biaya tak terduga 

Biaya ini ditujukan untuk rnenutupi kebutuhan dana yang tidak direncanakan 

atau biaya-biaya yang rnelarnpaui perkiraan biaya sebelurnnya. Besarnya 

biaya ini diasurnsikan sebesar 10% dari biaya pembangunan kandang dan 

bangunan yang rnencapai Rp. 512.300.000,-

Beberapa investasi aset yang dikelnarkan mengalarni penynsutan dengan 

urnur yang berbeda. Penynsutan dihitung dengan menggnnakan metode straight 

line dengan waktu yang berbeda dengan melihat jenis asetnya. Dasar perhitungan 

depresiasi berdasarkan rumnsan Gitman (2000) tentang MACRS nntuk 4 kelas 

properti, kecuali bangunan. Sedangkan depresiasi bangunan didasarkan pada 

Undang-nndang No. 36 tahun 2008 Pasal I I ayat 6 yang menyatakan bahwa 

bangunan permanen didepresiasi dalarn jangka waktu 20 tahnn. 
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Tabel4.5 
Perhitungan Penyusutan PT X Pola Mandiri (Non Kemitraan) 

Sumber: Penulis (diolah) 

2. Perkiraan Biaya Operasional 

Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan selama usaha berjalan. 

Perkiraan biaya operasional usaha petemakan ayarn PT. X dibagi menjadi dua 

jenis yaitu biaya produksi dan biaya operasionallainnya. 

a. Biaya produksi 

Biaya produksi adalah keseluruhan biaya produksi ekonomi yang 

dibutuhkan dalam kegiatan produksi ayam hidup. Biaya ini besamya dipengaruhi 

secara langsung oleh jumlah produksi. Biaya produksi yang dikeluarkan pada··-

usaha petemakan ayarn pedaging terdiri dari biaya DOC, pakan dan obat-obatan. 

Adapun perkiraan biaya produksi di petemakan PT. X dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel4.6 
Perkiraan Biaya Produksi PT X Pola Mandiri (Non Kemitraan) 

Sumber: Penulis (diolah) 
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t. Day Old Chick (DOC) 

Harga DOC diaswnsikan sama pada setiap tahunnya yaitu sebesar Rp 4.500 

per ekor, yang merupakan harga rata-rata DOC yang sering digunakan oleh 

peternakan. Jwnlah DOC yang dipelihara adalah 80.000 ekor. 

u. Pakan 

Harga pakan diaswnsikan sama yaitu sebesar Rp. 6.500 per kg, untuk 

menghasilkan ayam dengan bobot 1,7 kg maka dibutuhkan 2.3 kg pakan per 

ekor ayam per periode, maka biaya pakan untuk satu ekor DOC yaitt1 2.3 kg 

per ekor dikalikan 80.000 ekor dikalikan dengan harga pakan Rp. 6.500 per 

kg. Dari basil perhitungan tersebut diperolehlah biaya pakan per periode 

sebesar Rp. 1.196.000.000. 

m. Obat-obatan dan vaksin 

Harga obat-obatan diaswnsikan sama tiap periodenya untuk jwnlah DOC 

sebanyak 80.000 ekor. Setiap DOC menghabiskan biaya sebesar Rp. 300,- , 

maka biaya obat-obatan yang dikeluarkan peternakan ini per periode yaitu 

sebesar Rp. 24.000.000,-. 

b. Biaya operasionallainnya. 

Biaya operasional adalah keseluruhan biaya unnik mendukung kegiatan 

produksi ayam hidup di peternakan PT. X. Biaya ini besarnya tidak dipengaruhi 

secara langsung oleh jmnlah produksi. Biaya produksi yang dikeluarkan pada 

usaha peternakan ayam pedaging antara lain biaya gaji, biaya listrik dan air, biaya 

penyusutan, dsb. Adapun perkiraan biaya operasional di peternakan PT. X dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel4.6 
Perkiraan Biaya Operasional PT X Pola Mandiri (Non Kemitraan) 

Sumber: Penulis (diolah) 

1. Biaya tenaga kerja 

Tenaga ketj a di peternakan PT. X direncanakan terdiri dari satu orang 

Manajer Peternakan, 8 orang anak kandang dan 4 orang keamanan. Gaji 

Manager Peternakan sebesar Rp. 7.000.000 per bulan, anak kandang dan 

keamanan adalah Rp. 2.500.000 per orang per bulan. Satu periode produksi 

ditetapkan lamanya adalah 2 bulan. Dari per hitungan terse but maka diperoleh 

biaya tenaga kerja Rp. 74.000.000,- per peri ode. 

n. Biaya Pemanas/gas 

Pemanas kandang yang digunakan pada petemakan ayam ini adalah gasolec 

yang menggunakan bahan bakar gas. Jumlah DOC yang menggunakan 

pemanas gasolec adaJah 80.000 ekor. Satu gasolek dapat memanaskan 1000 

ekor DOC. Jumlah isi ulang gas yang diperlukan untuk satu periode adalag 

240 tabung. Satu gasolek memerlukan 3 tabung hingga selesai proses 

pemanasan. Harga isi ulang tabung adalah Rp 25.000,-, sehingga biaya untuk 

isi ulang tabung gas PT. X harus mengeluarkan biaya sebesar Rp. 6.000.000,-

per peri ode. 
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setiap tahun ialah kandang, bangunan, infrastruktur, peralatan kandang, 

peralatan lainnya dan kendaraan. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

penyusutan yaitu dengan menggunakan metode perhitungan garis lurus yaitu 

nilai beli dibagi umur ekonomis. Total biaya penyusutan yang telah 

diperhitungkan ialal1 Rp. 341.000.000 per tahun atau Rp. 56.833.334,- per 

periode produksi (2 bulan). 

Vll. Biaya lain-lain. 

Biaya lain-lain mencakup biaya bahan bakar kendaraan operasional, biaya 

sosial, biaya pulsa, kebutuhan dapur, dan lain-lain. Biaya lain-lain 

diperkirakan mencapai Rp. 10.000.000,- per periode. 

4.4.1.3 Analisis Laba Rugi 

Analisis laba rugi adalah alat analisis yang digunakan untuk mengetahui 

perkembangan usaha pada periode waktu tertentu, komponen yang terdapat di 

analisis laba rugi adalah penerimaan, biaya produksi, biaya operasional, 

penyusutan, dan pajak penghasilan. Laba bersih diperoleh dari penerimaan total 

yang dikurangi oleh biaya produksi dan operasional. Terdapat juga komponen 

yang mengurangi penerimaan yaitu penyusutan dan pajak penghasilan. 

Hasil perhitungan analisis laba rugi digunakan untuk perhitungan cashjlow 

yaitu komponen pajak penghasilan yang diperoleh di laporan laba rugi. Pajak 

penghasilan akan mengurangi penerimaan, besarnya pajak sudah diatur pada 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahtm 2008 tentang tarif umum 

PPh Badan dengan peredaran bruto diatas Rp.4.800.000.000,- s/d Rp. 

50.000.000.000 . Ketentuan ini diasumsikan tetap hingga akhir umur bisnis. 

Berdasarkan perkiraaan laporan laba rugi pada usaha petemakan ayam broiler 
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111. Biaya Iistrik dan air 

Biaya listrik yang dikeluarkan setiap bulan diperkirakan adalab Rp 

20.000.000,- , biaya tersebut digabung dengan biaya air karena air yang 

digunakan adalah air srnnur sehingga menggunakan tenaga listrik. Dalam satu 

periode biaya listrik dan air yang dikeluarkan diperkirakan sebesar Rp. 

40.000.000,- pada tal1un pertama. 

IV. Biaya sekam 

Sekam padi dugunakan sebagai alas agar kaki ayam broiler tidak langsung 

menyentuh lantai, kandang tidak lembab dan kandang tidak terlalu bau. 

Sekam yang dibutuhkan satu periode panen diperkirakan 200 karung untuk 

10.000 DOC, sehingga diperkirakan dibutuhkan 1.600 karung sekam. Harga 

setiap karung sekam padi sebesar Rp. 5000,- per karung. Jadi total biaya yang 

diperkirakan untuk sekam satu periode adalah Rp. 8.000.000. 

v. Biaya persiapan kandang 

Biaya persiapan kandang terdiri dari pembelian oli,bensin, detergen dan 

disinfektan. Oli dan bensin digunakan sebagai alat pelumas dan bahan bakar 

mesin bertekanan tinggi yang digunakan pada saat pembersilian kandang. 

Detergen dan disinfektan digunakan pada saat pembersihan kandang atau 

pensterilan kandang pada saat kegiatan produksi sudah selesai. Biaya 

pers1apan kandang diperkirakan mencapai Rp. 3.000.000, per periode 

produksi. 

VI. Biaya penyusutan. 

Biaya penyusutan merupakan biaya atas barang-barang investasi yang 

nilainya disusutkan setiap tahunnya. Barang-barang investasi yang disusutkan 
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dengan menggunakan 100% modal sendiri, pada tahun pertama usaha peternakan 

ini diperkirakan sudah memiliki predaran bruto sebesar Rp. 15.830.400.000,-, 

oleh karena itu dikenakan pajak penghasilan sebesar Rp. 1.095.148.059,- pada 

tahun pertama sehingga pendapatan bersih yang diperoleh adalah Rp. 

4.068.251.937,-. Rincian analisis laba rugi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel4.8 
Analisis Laba Rugi PT X Pola Mandiri ( 100% Modal Sendiri) 

Berdasarkan perkiraaan laporan laba rugi pada usaha peternakan ayam 

broiler dengan menggunakan 25 % modal berupa pnjaman dari bank, pada tahun 

pertama usaha petemakan ini diperkirakan sudah memiliki predaran bruto sebesar 

Rp. 15.830.400.000,-, oleh karena itu dikenakan pajak penghasilan sebesar Rp. 

1.059.290.942,- pada tahun pertama sehingga pendapatan bersih yang diperoleh 
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adalah Rp. 3.935.050.054,-. Rincian analisis laba rugi dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel4.9 
Analisis Laba Rugi PT X Pola Mandiri ( 25 % Pinjaman Bank) 
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Somber: Penulis (diolah) 

Berdasarkan perkiraaan laporan laba rugi pada usaha petemakan ayam 

broiler dengan menggunakan 50 % modal berupa pnjaman dari bank, pada tahun 

pertama usaha petemakan ini diperkirakan sudah memiliki predaran bruto sebesar 

Rp. 15.830.400.000,-, oleh karena itu dikenakan pajak penghasilan sebesar Rp. 

1.023.433.825,- pada talmo pertama sehingga pendapatan bersih yang diperoleh 
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adalah Rp. 3.801.848.171,-. Rincian analisis laba rugi dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel4.10 
Analisis Laba Rugi PT X Pola Mandiri (50 % Pinjaman Bank) 

Sumber: Penulis (diolah) 

4.4.1.4 Proyeksi Arus Kas Tahunan (Cash Flow) 

Laporan arus kas menunjukkan kondisi kas suatu perusahaan. Laporan 

arus kas lebih menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, karena 

menunjukkan jumlah kas sebenamya. Selain itu laporan arus kas berguna untuk 

pengambilan keputusan dalam berinvestasi dan untuk mengantisipasi hal-hal tak 
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terduga di masa mendatang. Rincian proyeksi arus kas dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.11 
Proyeksi Arus Kas PT X Pola Mandiri ( 100% Modal Sendiri) 

Tabel 4.12 
Proyeksi Arus Kas PT X Pola Mandiri ( 25 % Pinjaman Bank) 
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Tabel4.13 
Proyeksi Arus Kas PT X Pola Mandiri ( 50 % Pinjaman Bank) 
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Sumber: Penulis (diolah) 

4.4.1.5 Analisis Kriteria Kelayakan Investasi 

Analisis kriteria kelayakan investasi dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan usaha peternakan ayam pedaging ini dilihat dari aspek frnansial. Dalam 

rencana pembangunan proyek PT.X ini pendanaan akan dilihat dari 3 skenario, 

yaitu menggunakan (a) modal sendiri (b) pinjarnan sebesar 50% dengan bunga 

12% setahun selama 5 tahun dan (c) pinjarnan sebesar 25% dengan bunga 12% 

setahnn selarna 5 tahnn. Berdasarkan hasil perhitnngan biaya investasi, diketahni 

biaya investasi awal yang dibntuhkan adalah Rp. 5.635.300.000,- Tarif pajak 

diketahui sebesar 25 % dan tingkat pengembalian yang diharapkan adalah 20%. 

Berikut ini adalah perhitungan untuk biaya modal: 

a. Komposisi modal sendiri 100% 

W ACC = Wdkd (I - T) + WeKe 

= 100%(20%) 

=20% 
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b. Komposisi modal sendiri 50 % dan pinjaman bank 50 % 

W ACC = Wdkd (1 - T) + WeKe 

= 0.5 (0.12) (1-0.25) + 0.5 (0.2) 

= 14,5% 

c. Komposisi modal sendiri 75 % dan pinjaman bank 25 % 

W ACC = Wdkd (1 - T) + WeKe 

= 0.25 (0.12) (1-0.25)+0.75 (0.2) 

= 17,25% 

Kriteria kelayakan investasi yang digunakan dalam analisis ini adalah Net 

Present Value (NPV), Payback Period (PP), Profitability Index (PI), dan Internal 

Rate of Return (IRR). 

I. Net Present Value (NPV) 

Metode NPV memperhitungkan selisih antara nilai sekarang dengan 

penerirnaan kas bersih di masa yang akan datang setelah pajak dengan 

pengeluaran investasi awal. Jika selisihnya positif maka bisnis tersebut diterima. 

Jika selisihnya negatif maka bisnis tersebut tidak layak. Jika selisihnya 0 maka 

bisnis tersebut tetap dijalankan, jika bisnis tersebut digunakan untuk kepentingan 

publik. Nilai NPV didapatkan dari proyeksi cashjlow, Discount Factor yang 

digunakan berdasarkan basil perhitungan biaya modal yaitu 20 % untuk komposisi 

modal sendiri 1 00%; 17,25 % untuk komposisi modal sendiri 7 5 % dan pinjaman 

bank 25 %; dan 14,5% untuk komposisi modal sendiri 50 % dan pinjaman bank 

50%. 
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Tabel4.14 
Net Present Value (NPV) PT X Pola Mandiri (100% Modal Sendiri) 

2 3.108.282.844 

0,5787 2.627.41 

18.942 0,4823 

5 .208.018 0,4019 

Total PV ofNCF 

Initial Investment 

Sumber: Penulis (diolah) 

Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp. 7.865.286.944,- , 

artinya investasi layak dilakukan karena ni1ai sekarang dari cashflow selama 5 

talmo lebih besar daripada investasi awal. 

2.954.337.057 

2.559.535.794 

4 4.11'1().4()~ .325 0,5291 2.215.112.998 

5 4.243.171.492 0,4513 1.914.812.825 

13.050.438.378 

Initial Investment 5.635.300.000 

Sumber: Penulis (diolah) 
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Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp. 7.415.138.378 ,-, 

artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5 

tahun lebih besar daripada investasi awal. 

Tabel4.16 

Swnber: Penulis (diolah) 

Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp.6.885.048.070,- , 

artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5 

tahun lebih besar daripada investasi awal. 

2. Payback Period (PP) 

Metode Payback Period (PP) menggunakan jangka waktu pengembalian 

investasi sebagai faktor menentukan penerimaan atau penolakan suatu investasi. 

Jika jangka waktu Payback Period (PP) kurang dari masa ekonomis habis, maka 

investasi tersebut layak untiJk dilaksanakan, demikian sebalikuya. 
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Tabel4.17 

Payback Period (PP) PT. X Pola Mandiri (100% Modal Sendiri) 

~· ~:-~~;i~.~:/l~~;,.-~_.;;··~~~;tf:~~~~ ~· :. -· :,. '• .~ 
.• ... .._.,., h ~" "'i, ,. • •"'" ~ • ~ ... ' ~ 

... ~.:·.: ;~:~:~:~,.:;~::. !.. - - ~:~· ' ••• -. ' " -

0 (5.635.300.000) (5.635.300.000) 

I 4.409.25 I. 94 I (1.226.048.059) 

2 4.476.213.773 3.250.1654.7I5 

3 4.540.203.576 7.790.369.291 

4 4.600.718.942 12.391.088.233 

5 4.657.208.018 17.048.296.250 

Surnber: Penulis (diolab) 

Payback Period (PP) usaha peternakan ayam PT. X dengan menggunakan 

modal sendiri adalab 1 tabun 3 bulan. Oleh karena itu investasi dianggap layak 

karen a waktu pengembalian lebih cepat daripada jangka waktu ekonorni bisnis. 

Tabel4.18 

Payback Period (PP) PT. X Pola Mandiri ( 25 % Pinjaman Bank) 

-~~J~r'N~!(C}~···m~~r.~ ........... · ··· ~., , 1 .J -t.?_i!~s-:p;~ -~ L~ ~. . ;,;~ ~su· t·J) ... I 7c;· ·~ · 
~- ~~· •i>,'''1c:li . :· ,., ·~t~" . ;,;rt ~,·. ~:. 
l t:~ ,:,.,~; :~~:; ... --~ ·:, ... ~ •J'"~"'.. " 

, •• ~ ....... ,,~,.~.;ck·,,.. ,-.."w .• 
$•J,;>_..;.>.~.'l.,__lL,"r;lo'.W:tl'"""'1'~·~.J'~t" .... iti' ~1! :.•u" .. ' •>'"~•'!,: 

0 (5.635.300.000) (5.635.300.000) 

I 3.994.285.054 (1.641.014.946) 

2 4.061.493.334 2.420.478.388 

3 4.125.720.105 6.546.198.4 92 

4 4.186.463.325 10.732.661.817 

5 4.243.171.492 14.975.833.309 

Surnber: Penulis (dwlab) 
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Payback Period (PP) usaha petemakan ayam PT. X dengan menggunakan 

modal sendiri 75 % dan pinjaman dari bank 25 % adalah 1 tahun 5 bulan. Oleh 

karena itu investasi dianggap layak karena waktu pengembalian lebih cepat 

daripada jangka waktu ekonomi bisnis. 

Tabel4.19 

Payback Period (PP) PT. X Pola Mandiri (50 % Pinjaman Bank) 

• 

0 

~ ;;i'i:lOOI v. - .-.rrfft! · .... 
.i • ~ ':l~ ... \.rt!'f}o..l.. ~~ •. }';· .1;. .·l!t' ...... --:- , 
!:; . "· - .. ·~- 0 -· 0 ••• ~ "•>' : ·• (, - > ,;;'[$ •.3'i 'io~"'"'"'~" !7'·i'il.· •• ".,;fh"' >' tr""d' ~ ~,!K \.oi' • • • 
:·~\!: /"~'!."{"' ~··.~·.'"z-"f.~~ ..:'.-·~ ,.~~:, .t ·. -:'""' -~·~-· b!~"i"1t:.t~··~th~.t·-..'="l_]j._.,:('..,..;!:::l; .. :>li.~ .. ..!J "--!o'.< \,./ -- ~';:,, ...... • 

0 (5.635.300.000) (5.635.300.000) 

I 3.579.318.175 (2.055.981.825) 

2 3.646.772.902 I .590.791.076 

3 3.711.236.641 5.302.027.718 

4 3.772.207.716 9.074.235.434 

5 3.829.134.974 12.903.370.408 

Swnber: Penulis (diolah) 

Payback Period (PP) usaha peternakan ayam PT. X dengan menggunakan 

modal sendiri 75 % dan pinjaman dari bank 25 % adalah 1 tahun 7 bulan. Oleh 

karena itu investasi dianggap layak karena waktu pengembalian lebih cepat 

daripada jangka waktu ekonomi bisnis. 

3. Profitability Index (PI) 

Metode Profitability Index (PI) menghittmg perbandingan antara nilai arus 

kas bersih yang akan datang dengan nilai investasi sekarang. Profitability Index 

(PI) harus lebih besar dari I barn dikatakan layak. Semakin besar PI, investasi 

semakin layak. 
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Profitability Index (PI) usaha petemakan ayam non kemitraan PT. X 

dengan menggunakan modal sendiri adalah: 

PI= Nilai Sekarnng dari penerimaan bersih = 13.500.586.944 = 2,40 
Modal awal 5.635.300.000 

Profitability Index (PI) usaha petemakan ayam non kemitraan PT. X 

dengan menggunakan modal sendiri 75 %dan pinjaman dari bank 25 % adalah: 

PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersih = 13.050.438.378 = 2,32 
Modal awal 5.635.300.000 

Profitability Index (PI) usaha petemakan ayam non kemitraan PT. X 

dengan menggunakan modal sendiri 50 % dan pinjaman dari bank 50 % adalal1: 

PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersih = 12.520.348.070 = 2,22 
Modal awal 5.635.300.000 

Profitability Index (PI) usalm petemakan ayam non kemitraan PT. X 

dengan mengg1makan 3 skenario modal adalah > I sehingga bisnis ini layak 

dijalankan. 

4. Intemal Rate of Retnrn (IRR) 

Metode Internal Rate of Return adalah adopsi dari NPV. Satuamwa 

menggunakan %. Tingkat bunga dimana arus kas masuk yang sudah di present 

value-kan =Initial investment-nya. IRR > K diterima, IRR < K ditolak. Semakin 

besar IRR semakin layak. 
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Tabel4.20 
Internal Rate of Return (IRR) PT X Pula Mandiri (100% Modal Sendiri) 

IRR=74,SO% 

Sumber: Penulis diolah 

Tabel4.21 
lntemal Rate of Return (IRR) PT X Pula Mandiri ( 25 % Pinjaman Bank) 

IRR=66,48% 

Sumber: Penulis diolah 

Tabel4.22 
Internal Rate of Return (IRR) PT X Pula Mandiri (SO % Pinjaman Bank} 

I 3.579.318.175 

2 

3 3.711.236.641 

4 3.772.207.71 

5 3.829.134.974 

1RR=S8,33% 

Sumber: Penulis diolah 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan babwa investasi layak dilaksanakan 

karena memiliki IRR diatas Discount Factor. 

4.4.1.6 Analisis Sensitivitas Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola 

Mandiri (Non Mitra) 

Dalam analisis usaba banyak dipergunakan asumsi-asumsi, sehingga 

perhitungan penerimaan dan pengeluaran mengandung ketidakpastian. Salab satu 

metode untuk menelaah kembali kelayakan finansial dengan adanya perubahan-

perubahan adalah analisis sensitivitas. Asumsi-asumsi yang digunakan dalam 

penelitian petemakan ayam pedaging dengan pola mandiri adalab harga jual 

output ayam jenis pedaging dan biaya produksi. 

Tabel 4.23 
Analisis Sensitivitas PT X Pola Mandiri (Non Kemitraan) 

Sumber: Penulis 

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan babwa usaha petemakan ayam 

jenis pedaging rentan terhadap pembaban harga dan biaya produksi. Apabila 

teijadi penurunan atau kenaikan harga jual ayam pedaging sebesar 5% maka 

proyek ini mempunyai selisih NPV sebesar 1,9 Milyar sedangkan untuk biaya 

produksi, pembahan sebesar 5% NPV berubah sebesar 1,2 Milyar. Apabila terjadi 
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penurunan atau kenaikan harga jual ayam pedaging sebesar 5% maka proyek ini 

mempunyai selisih IRR sebesar 12 % sedangkan untuk biaya produksi, perubahan 

sebesar 5% IRR berubah sebesar 7,5 5% . 

Berdasarkan hasil analisis sensitivitas terhadap kenaikan biaya produksi 

dan penurunan harga jual, diperoleh juga bahwa batasan terhadap kenaikan biaya 

produksi yaitu sebesar 33%, penurunan harga jual ayam 20% persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa kenaikan harga biaya produksi dan penurunan harga jual 

ayam sangat sensitif terhadap usaha peternakan ayam pedaging dengan pola 

mandiri. Jika usaha menghadapi kondisi perubahan melebihi batas tersebut maka 

usaha tidak layak untuk terus dijalankan secara finansial. 

4.4.2 Analisis Finansial Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Kemitraan 

Berikut perkiraan arus kas (cashjlow) yang akan teijadi dalam usa!Ja 

petemakan ayam pedaging PT. X jika menggunakan pola Kemitraan : 

4.4.2.1 Arus Penerimaan (Inflow) 

Penjualan ayam dihitung dari 80.000 DOC yang dipelihara dikurangi 

dengan angka mortalitas tiga persen, dikalikan dengan harga beli PT.Charoen 

Pokphand Indonesia untuk tahun pertama yaitu Rp 18.000/kg. Pemanenan 

dilakukan saat ayam berurnur 30 hari, bobot rata-rata mencapai I. 7 kilogram per 

ekornya. Dalam satu tahun teijadi 6 kali masa panen. PT. Charoen Pokphand akan 

datang ke kandang untuk membeli ayam broiler dari petemakan ini. Adapun 

penerimaan penjualan ayam hidup di peternakan PT. X dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel4.24 
Penerimaan Penjualan Ayam Hidup dengan Pola Kemitraan 

Sumber: Penulis (diolah) 

Berdasarkan perhitungan penerirnaan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 

penerimaan yang berasal dari penjualan ayam hidup selama satu tahun pada tahun 

pertama adalah sebesar Rp. 14.247.360.000. Hasil tersebut didapat dari perkalian 

antarajumlah ayam yang dipanen per periode setelah dikurangi angka mortalitas 3 

persen yaitu 77. 600 ekor dengan bobot panen sebesar l. 7 kilogram per e~()r 

dengan harga jual tetap Rp. I 8.000 per kg dengan jumlah peri ode yang dilakukan 

dalam satu talmo yaitu enam periode. 

4.4.2.2 Arus Biaya (Outflow) 

Outflow adalah aliran kas yang dikeluarkan usaha. Outflow usaha 

petemakan ayam dibagi menjadi dua yaitu biaya investasi dan biaya operasional. 

Outflow menunjukkan pengeluaran biaya-biaya yang mengakibatkan pengurangan 

kas pada aliran cas/if/ow. Pengurangan ini diakibatkan biaya-biaya yang harus 

dikeluarkan lmtuk membiayai kegiatan usaha seperti kegiatan investasi dan 

kegiatan operasional usaha. Biaya investai dikeluarkan pada saat awal pendirian 

usaha dan kemudian dilakukan re-investasi jika umur ekonomis telah habis 

sementara usaha masih terns beijalan. Sedangkan biaya operasional usaha adalah 
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biaya yang dikeluarkan selarna proses produksi berlangsung yang terdiri dari 

biaya produksi dan biaya operasionallainnya. 

I. Perkiraan Biaya Investasi 

Biaya lnvestasi yang dikeluarkan untuk peternakan dengan pola kemitraan 

sarna dengan perkiraaan biaya investasi untuk pola mandiri yaitu Rp. 

5.635.300.000,-, begitu juga dengan biaya penyusutan, biaya penyusutan yang 

dikeluarkan tmtuk peternakan dengan pola kemitraan sarna dengan perkiraaan 

biaya penyusutan untuk pola mandiri yaitu Rp. 341.000.000,-/tabun. 

Sarna dengan pola mandiri biaya investasi peternakan ayarn dengan pola 

kemitraan juga akan dilihat dari tiga sisi, yaitu menggunakan (a) modal sendiri, 

(b) pinjarnan sebesar 25 % dari bank dengan bunga sebesar 12 % setabtm selama 

5 tabun, (c) pinjarnan sebesar 50 % dari bank dengan bunga sebesar 12% setahun 

selarna 5 tahun 

2. Perkiraan Biaya Operasional 

Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan selarna usaba berjalan. 

Perkiraan biaya operasional usaha peternakan ayarn PT. X dibagi menjadi dua 

jenis yaitu biaya produksi dan biaya operasional Jainnya. 

a. Biaya produksi 

' Biaya produksi adalab keseluruhan biaya produksi ekonomi yang 

dibutuhkan dalam kegiatan produksi ayam hidup. Biaya ini besarnya dipengaruhi 

secara langstmg oleh jumlal1 produksi. Biaya produksi yang dikeluarkan pada 

usaba peternakan ayarn pedaging terdiri dari biaya DOC, pakan dan obat-obatan. 

Adapun perkiraan biaya produksi di peternakan PT. X dengan pola kemitraan 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
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Tabel4.25 
Perkiraan Biaya Produksi PT X dengan Pola Kemitraan 

Somber: Penulis (diolah) 

1. Day Old Chick (DOC) 

Harga DOC diasumsikan sama pada setiap tahunnya yaitu sebesar Rp 4.500 

per ekor, yang merupakan harga rata-rata DOC yang sering digunakan oleh 

peternakan. Jumlah DOC yang dipelihara adalah 80.000 ekor 

ii. Pakan 

Harga pakan diasumsikan sama yaitu sebesar Rp. 7.200 per kg, untuk 

menghasilkan ayam dengan bobot 1,7 kg maka dibutuhkan 2.3 kg pakan per 

ekor ayam per periode, maka biaya pakan untuk satu ekor DOC yaitu 2.3 kg 

per ekor dikalikan 80.000 ekor dikalikan dengan harga pakan Rp. 7.200 per 

kg. Dari basil perhitungan tersebut diperolehlah biaya pakan per periode 

sebesar Rp. 1.324.800.000. 

Biaya pakan petemakan pola kemitraan lebih mahal daripada peternakan 

mandiri karena peternakan dengan pola kemitraan harus membeli pakan 

produksi perusahaan inti yaitu PT. Charoen Pokphand Indonesia, sedangkan 

peternakan mandiri bebas menggunakan pakan merek apa saja yang ada di 

pasaran yang harganya dapat lebih murah. 
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iii. Obat-obatan dan vaksin 

Harga obat-obatan diasrnnsikan sama tiap periodenya untuk jrnnlah DOC 

sebanyak 80.000 ekor. Setiap DOC menghabiskan biaya sebesar Rp. 300,- , 

maka biaya obat-obatan yang dikeluarkan petemakan ini per periode yaitu 

sebesar Rp. 24.000.000,-. 

b. Biaya operasional lainnya. 

Biaya operasional yang dikeluarkan untuk petemakan dengan pola kemitraan 

sama dengan perkiraaan biaya operasional untuk pola mandiri yaitu Rp. 

197.833.334,- per periode atau Rp. 1.187.000.004 per tahun. 

4.4.2.3 Analisis Laba Rugi 

Hasil perhitungan anal isis laba rugi digunakan untuk perhitungan cashjlow 

yaitu komponen pajak penghasilan yang diperoleh di laporan Iaba rugi. Pajak 

penghasilan akan mengurangi penerimaan, besamya pajak sudah diatur pada 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2008 tentang tarif umum 

PPh Badan dengan peredaran bruto diatas Rp.4.800.000.000,- s/d Rp. 

50.000.000.000 . Ketentuan ini diasumsikan tetap hingga akhir umur bisnis. 

Berdasarkan perkiraaan laporan 1aba rugi pada usaha petemakan ayam broiler 

pola kemitraan dengan menggunakan modal sendiri pada tahun pertama usaha 

petemakan ini sudah memiliki predaran bruto sebesar Rp. 14.247.360.000,-, oleh 

karena itu dikenakan pajak penghasilan sebesar Rp. 583.655.042,- pada tahun 

pertama sehingga pendapatan bersih yang diperoleh adalah Rp. 2.223.904.954,-. 

Rincian analisis Iaba rugi dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
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Tabel4.26 
Analisis Laba Rugi PT X Pola Kemitraan (100% Modal Sendiri) 

~· : 

Sumber: Penulis (diolah) 

Berdasarkan perkiraaan Iaporan laba rugi pada usaha peternakan ayarn 

broiler pola kemitraan dengan menggunakan 25% modal berupa pinjaman dari 

bank pada tahun pertarna usaha peternakan ini sudah memiliki predaran bruto 

sebesar Rp. 14.247.360.000,-, oleh karena itu dikenakan pajak penghasilan 

sebesar Rp. 548.509.885,- pada tal1un pertama sehingga pendapatan bersih yang 

diperoleh adalah Rp. 2.089.991.111,-. Rincian analisis Iaba rugi dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini 
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Tabel4.27 
Analisis Laba Rugi PT X Pola Kemitraan (25 % Pinjaman Bank ) 

Sumber: Penulis (diolah) 

Berdasarkan perkiraaan laporan laba mgi pada usaha petemakan ayam 

broiler pola kemitraan dengan menggunakan 50% modal berupa pinjaman dari 

bank pada tahun pertama usaha peternakan ini sudah memiliki predaran bruto 

sebesar Rp. 14.247.360.000,-, oleh karena itu dikenakan pajak penghasilan 

sebesar Rp. 513.364.727,- pada tahun pertama sehingga pendapatan bersih yang 
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diperoleh adalah Rp. 1.956.077.269,-. Rincian analisis laba rugi dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini 

Tabel4.28 
Analisis Laba Rugi PT X Pola Kemitraan (50 % Pinjaman Bank) 

Somber: Penulis (diolah) 

4.4.2.4 Proyeksi Arus Kas Tahunan (Cash Flow) 

Rincian proyeksi arus kas dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
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Tabel4.29 

Proyeksi Arus Kas PT X Pola Kemitraan (100% Modal Sendiri) 

··:;~~~ .. ::· ifttif; : _:.,;; I,.; 1anun~?:: . : '>>>T8hl6is~.-
S!.T.Il!l !.WAL - - ? 1~4<104 Qli 5.170.1JLJ06 7.814.186,694 104QI_71<1 ,, 

JPenjualan 14.?J71h0 lll'll u "'·?in IIIlO 15.115.024.224 '"" "" Qll ""'""' "'" 
Titol r ~ HI1Jm' ._ )fi)Q 

' 

Biaya 1m·eswi 101111111 onn 

I0.112111ln noo 10 "" '" 1'110 10.8n.195.520 1L203.51IJ86 II 11Q,hl ~ 7Jj 

846 oon noo o~n.<nnMn 9!0 J.ll non '"" ,., I 11R.~Q191' 
1, «<OJ? 598.670.452 ""'"' mmm 641,197051 

·:i -,hi\o• ., ·.·. ,,...,,.,ll'l , : 11110 <117 <Of 

·:,.,_ i> ,(' :;, ' '' , .. · ? ?i<ll'ILW 

ISU.Tll' 
'· " ':: ""'• .·'11?11 

Somber: Penulis (diolah) 

Tabel4.30 

Proyeksi Arus Kas PT X Pola Kemitraan (25% Pinjaman Bank) 

: ,.:: . w:.rx _:.; 
' ' ·._.:~ .. ;, . .. 

SALDOA NAL 
0011/N~ ~OW 

Penjualan 14 14.674.780.800 15.568.474.951 
fntall ',,,. •>'•···•' ,· 

' ·· .. 

IC4SHI 
IBia)' lnvesJasi 1011, 111111XXl 

Biava P10dul>i 10.877.195.520 11.203.511.386 
myal L 
Be,.. di lmr Us aha '·"" 410,: 411l.R?4"" 

"" h,.;,, <4R.IIl'l OR< "'""·""' 517.774.465 591.788.358 605.251.968 . 
iUllruow\ . i. 

'•I····' 
,·, .,·' --~ '' 

I· I 11'. It' ' -/~ ; 

S umber : Penulis ( diolah) 
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Tabel4.31 
Proyeksi Arus Kas PT X Pola Kemitraan (50% Pinjaman Bank) 

Sumber: Penulis (diolab) 

4.4.2.5 Analisis Kriteria Kelayakan lnvestasi 

Analisis !criteria kelayakan investasi dilakukan untuk mengetabui 

kelayakan usa!Ja petemakan ayam pedaging ini dilibat dari aspek finansial. Dalam 

rencana pembangunan proyek PT. X ini pendanaan akan dilihat dari 3 skenario, 

yaitu menggunakan (a) modal sendiri (b) pinjaman sebesar 50% dengan bunga 

12% setabun selama 5 tabun dan (c) pinjaman sebesar 25% dengan bunga 12% 

setahun selama 5 tabun. Berdasarkan basil perhitungan biaya investasi, diketabui 

biaya investasi awal yang dibutuhkan adalah Rp. 5.635.300.000,- Tarif pajak 

diketabui sebesar 25 % dan tingkat pengembalian yang diharapkan adalab 20%. 

Berikut ini adalah perhitungan untuk biaya modal: 

a. Komposisi modal sendiri 100% 

WACC = Wdkd (1- T) + WeKe + WpKp 

= 100%(20%) 

=20% 
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b. Komposisi modal sendiri 50 % dan pinjaman bank 50 % 

WACC = Wdkd (!- T) + WeKe + WpKp 

= 0.5 (0.12) (1-0.25) + 0.5 (0.2) + 0 

= 14,5% 

c. Komposisi modal sendiri 75 %dan pinjaman bank 25 % 

WACC = Wdkd (!-T) + WeKe + WpKp 

= 0.25 (0.12) (1-0.25) + 0.75 (0.2) + 0 

= 17,25% 

112 

Kriteria kelayakan investasi yang digunakan dalam analisis ini adalah Net Present 

Value (NPV), Payback Period (PP), Profitability Index (PI), dan Internal Rate of 

Return (IRR). 

1. Net Present Value (NPV) 

Metode NPV memperhitungkan selisih antara nilai sekarang dengan 

penerimaan kas bersih di masa yang akan datang setelah pajak dengan 

pengeluaran investasi awal. Jika selisihnya positif maka bisnis tersebut diterima. 

Jika selisihnya negatif maka bisnis tersebut tidak layak. Jika selisihnya 0 maka 

bisnis tersebut tetap dijalankan, jika bisnis tersebnt digunakan untuk kepentingan 

publik. Nilai NPV didapatkan dari proyeksi casl?flow, Discount Factor yang 

digunakan berdasarkan hasil perhitungan biaya modal yaitu 20 % untuk komposisi 

modal sendiri 100%; I 7,25 % untuk komposisi modal sendiri 7 5 % dan pinjaman 

bank 25 %; dan 14,5% untuk komposisi modal sendiri 50% dan pinjaman bank 

50%. 
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Tabel4.32 
Net Present Value (NPV) PT X Pola Kemitraan (100% Modal Sendiri) 

1 2.137.335.302 
2 2.605.226.348 1.809.069.176 
3 2.644.055.388 1.530.114.853 
4 2.681.096.643 1.293.092.911 
5 2.716.021.508 0,4019 1.091.569.044 

Total PV ofNCF 7.861.181.286 
Initial Investment 
.' :--,- ,, ,, 

Sumber: Penulis (diolah) 

Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp. 2.225.881 ,286, 

artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5 

tahun lebih besar daripada investasi awal. 

Tabel4.33 
Net Present Value (NPV) PT X Pola Kemitraan (25% Pinjaman Bank) 

2.149.226.111 
2 2.189.754.868 1.592.831.360 
3 2.228.785.235 1.382. 705.429 
4 2.266.021.954 1 1.198.982.122 
5 2.301.136.588 0,4513 1.038.432.187 

Total PV ofNCF 7.045.979. 765 
Initial Investment 5.635.300.000 

Swnber: Penulis (diolah) 

Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp. 1.41 0.679. 765-, 

artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5 

tahun lebih besar daripada investasi awal. 
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Tabel4.34 
Net Prese11t Value (NPV) PT X Pola Kemitraan (50% Pinjaman Bank) 

Sumber: Penulis (diolah) 

Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp. 475.523.987-, 

artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5 

tahun lebih besar daripada investasi awal. 

2. Payback Period (PP) 

Metode Payback Period (PP) menggtmakan jangka waktu pengembalian 

investasi sebagai faktor menentukan penerimaan atau penolakan suatu investasi. 

Jika jangka waktu Payback Period (PP) kurang dari masa ekonomis habis, maka 

investasi tersebut layak untuk dilaksanakan, detnikian sebaliknya. 

Tabel4.35 
Payback Period (PP) PT X Pola Kemitraan (100% Modal Sendiri) 

{'~a.Jli1J;i;;~i 'l*)1~i;'i\~~~H;o$lg~t/1:¥ ~,:~~~$.f,~!;?p:,: 
0 (5.635.300.000) (5.635.300.000) 
1 2.564.904.958 (3.070.395.042) 
2 2.605.226.348 (465.168.694) 
3 2.644.055.388 2.178.886.694 
4 2.681.096.643 4.859.983.338 
5 2.716.021.508 7.576.004.846 

Sumber. Penulis (diolah) 
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Payback Period (PP) usaha petemakan ayam PT. X dengan pola kemitraan 

dan menggunakan modal sendiri adalah 2 tahun 2 bulan. Oleh karena itu investasi 

dianggap layak karena waktu pengembalian lebih cepat daripada jangka waktu 

ekonomi bisnis. 

Tabe14.36 
Payback Period (PP) PI X Pola Kemitraan (25% Pinjaman Bank) 

?\il[[)ihtil.'f:: ~:;:;~'M:~!i¢;#J.]}f'i0~1iit~; ::i:~~\A8:§i~t$llS3~~ 
0 (5.635.300.000) (5.635.300.000) 
1 2.149.226.111 (3.486.073.889) 
2 2.189.754.868 (1.296.319.021) 
3 2.228. 785.235 932.466.215 
4 2.266.021.954 3.198.488.168 
5 2.301.136.588 5.499.624. 756 

Sumber: Penulis (diolah) 

Payback Period (PP) usaha petemakan ayam PT. X dengan pola kemitraan 

dan menggunakan 7 5 % modal sendiri dan 25 % pinjaman dari bank adalah 2 

tahun 7 bulan. Oleh karena itu investasi dianggap layak karena waktu 

pengembalian lebih cepat daripadajangka waktu ekonomi bisnis. 

Tabel4.37 
Payback Period (PP) PI X Pola Kemitraan (SO% Pinjaman Bank) 

'~T h '' '(o· :.a un:,' , :-W~(·¢asb''Fiowi~;? ., •. ~ura:~~;:NCE~ 
0 (5.635.300.000) (5.635.300.000) 
1 1.733.547.273 (3.901. 752. 727) 
2 1. 774.283.396 (2.127.469.331) 
3 1.813.515.090 (313.954.241) 
4 1.850.947.272 1.536.993.031 
5 1.886.251.676 3.423.244. 707 

Sumber: Penulis (diolah) 

42991.pdf



116 

Payback Period (PP) usaha petemakan ayam PT. X dengan pola kemitraan 

dan menggunakan 50 % modal sendiri dan 50 % pinjaman dari bank adalah 3 

tahun 2 bulan. Oleh karena itu investasi dianggap layak karena waktu 

pengembalian lebih cepat daripada jangka waktu ekonomi bisnis. 

3. Profitability Index (PI) 

Metode Profitability Index (PI) menghitung perbandingan antara nilai arus 

kas bersih yang akan datang dengan nilai investasi sekarang. Profitability Index 

(PI) harus lebih besar dari 1 barn dikatakan layak. Semakin besar PI, investasi 

semakin layak. 

PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersi11 = 7.861.181.286 = 1,39 
Modal awal 5.635.300.000 

Profitability Index dari bisnis petemakan ayam pola kemitraan dengan 

menggunakan modal sendiri adalah 1,39 atau diatas 1, sehingga investasi layak 

dijalankan. 

PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersih = 7.045.979.765 = 1,25 
Modal awal 5.635.300.000 

Profitability Index dari bisnis petemakan ayam pola kemitraan dengan 

menggunakan 75% modal sendiri dan 25% pinjaman dari bank adalah 1,25 atau 

diatas I, sehingga investasi layak dijalankan. 

PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersih = 6.110.823.987 = 1,08 
Modal awa1 5.635.300.000 

Profitability Index dari bisnis petemakan ayarn pola kemitraan dengan 

menggunakan 50% modal sendiri dan 50% pinjaman dari bank adalah 1,08 atau 

diatas 1, sehingga investasi layak dijalankan. 
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4. Internal Rate of Return (IRR) 

Metode Internal Rate of Return adalah adopsi dari NPV. Satuannya 

menggunakan %. Tingkat bunga dimana arus kas masuk yang sudah di present 

value-kan =Initial investment-nya. IRR > K diterima, IRR < K ditolak. Semakin 

besar IRR semakin layak 

Tabel 4.38 
Internal Rate of Return (IRR) PT X Pola Kemitraan (100% Modal Sendiri) 

' link .... 

0 
1 2.564.904.958 
2 2.605.226.348 
3 2.644.055.388 
4 2.681.096.643 
5 2.716.021.508 

IRR=36,77% 

Sumber: Penulis ( diolah) 

Tabel4.39 
Internal Rate of Return (IRR) PT X Pola Kemitraan (25% Pinjaman Bank) 

if;al;ii:W A~:N¢i.,<;fa§!}\$;l(,),'W~~ 
0 (5.635.300.000) 
1 2.149.226.111 
2 2.189.754.868 
3 2.228.785.235 
4 2.266.021.954 
5 2.301.136.588 

IRR=27,61% 

Sumber: Penulis (diolah) 
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Tabel4.40 
lntemal Rate of Retum (IRR) PT X Pola Kemitraan (50% Pinjaman Bank) 

5.300.000) 

1 1.733.547.273 

2 1.774.283.396 

3 1.813.515.090 

4 1.850.947.272 

5 1.886.251.676 

IRR= 17,93% 

Sumber: Penulis (diolah) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa investasi layak dilaksanakan 

karena memiliki IRR diatas Discount Factor. 

4.4.2.6 Analisis Sensitivitas Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola 

Kemitraan 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian petemakan ayam 

pedaging dengan pola kemitraan adalah tingkat mortalitas (jumlah ayam yang 

mati selama pemeliharaan). Asumsi harga jual ayam jenis pedaging dan biaya 

produksi tidak dapat digunakan dalam analisis sensitivitas ini karena harga jnal 

ayam dan harga faktor-faktor produksi (DOC,pakan dan obat-obatan) sudah 

ditetapkan di awal produksi berdasarkan kesepakatan antara petemak dengan 

perusahaan inti. Kesepakatan mengenai harga jual ayam dan harga faktor-faktor 

produksi tersebut menggunakan sistem kontrak sehingga tidak akan berubah 

selama setahun. 
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Tabel4.41 
Analisis Sensitivitas PT X Pola Kemitraan 

l;.-:I~t~-r&-=,r.i'fttiX-iiPa~~~~~ ~~L:"'. ·c..:~~':-:.:~ •t'1i}tf" ~~ ~ _r~~· ;_;:~ ~'"'! ~t< < .. i/~~ ·~: r 't> ~ <~ ,... .. ,.,. 
~. _..,,.., '"""-""" ~ ]>lt' ••• "'~ • ;~! ... ···, .v-"'- ~· "~ ·~ .. ~ ·~1 ... "1 ·~ ... ~-·~"-~ .. " '.~"'~. 

0 3.307.607.439 44,36% 
2 2.586.751.984 39,33% 
4 1.864. 702.969 34,17% 
6 1.141.384.207 28,83% 

Sumber: Penuhs 

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam 

pedaging dengan pola kemitraan rentan terhadap perubahan tingkat mortalitas. 

Apabila teijadi penurunan .atau kenaikan tingkat mortalitas sebesar 2% maka 

proyek ini mempunyai selisih NPV sebesar 720 Juta. 

Berdasarkan hasil analisis sensitivitas terhadap perubahan tingkat 

mortalitas, diperoleh juga bal1wa batasan terhadap tingkat mortalitas yaitu sebesar 

9,2%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat mortalitas sangat sensitif terhadap 

usaha peternakan ayam pedaging dengan pola kemitraan. Jika usaha menghadapi 

kondisi perubahan melebil1i batas tersebut maka usaha tidak layak untuk terns 

dijalankan secara fmansiaL 

4.5. Analisis Risiko Peternakan Ayam Pedaging 

Peternakan ayam pedaging rnenghadapi berbagai risiko dalam 

menjalankan usahanya, diantaranya adalah risiko produksi dan risiko finansiaL 

Risiko-risiko tersebut sangat berpengaruh terhadap produksi peternakan ayam 

pedaging yang rnenyebabkan berfluktuasinya keuntungan atau pendapatan bersih 

yang diperoleh oleh peternak untuk setiap periodenya. !dentifikasi sumber-sumber 

risiko pada peternakan ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung, 

wawancara dan menganalisis laporan produksi peternakan. 
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4.5.1 Identifikasi Sumber-snmber Risiko Pada Peternakan Ayam Pedaging 

Beberapa resiko yang mungkin akan dihadapi oleh petemakan mandiri 

pada umumnya, diantaranya adalah: 

I. Penyediaan modal produksi 

Petemak mandiri harus mengeluarkan modal cukup besar setiap awal 

periode produksi untuk membeli DOC, pakan dan obat-obatan (berdasarkan 

perhitungan sebelumnya dapat mencapai Rp. 1.580.000.000,-/periode), apabila 

peternak mengalami kesulitan dalam menyediakan modal produksi tersebut dapat 

menyebabkan terhambatnya proses produksi atau bahkan kegagalan dalam 

menjalankan kegiatan produksi. 

2. Fluktuasi harga beli sarana produksi petemakan. 

Selama peri ode pengamatan yang dilakukan yaitu pada talmn 20 I 6 harga 

DOC di bulan pertama sampai bulan ketiga relatif stabil yaitu berkisar Rp 4.500,­

per ekor, akan tetapi pada bulan keempat harga DOC mengalami peningkatan 

yang sangat tinggi yaitu mencapai Rp 6100/ekor. Kenaikan harga ini disebabkan 

oleh tingginya permintaan DOC karena persiapan menjelang Hari Raya Idul Fitri 

dan kenaikan harga pakan. Selanjutnya untuk kenaikan harga pakan jenis 3 I I 

dengan harga normal sebesar Rp. 6.550,-/kg dapat mencapai Rp. 6.960/kg, 

sedangkan untuk pakan jenis 511 mencapai Rp. 7.000,·/kg dari harga normal Rp 

6.000,-/kg. 

3. Fluktuasi hargajual ayam pedaging. 

Ayam pedaging merupakan salah satu komoditas petemakan yang sangat 

cepat sekali mengalami perubahan harga. Harga jual ayam broiler bisa 

berfluktuasi bal1kan hanya dalam hitungan hari. 
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Selain itu berdasarkan pengarnatan di lapangan, yang teijadi dalam 

pemasaran daging ayam adalah saluran distribusi yang terlalu panjang dengan 

banyaknya pedagang kecil yang memasarkan sehingga menyebabkan rata-rata 

harga jual ayam hidup ditingkat peternak saat ini adalah berkisar antara 

Rp.l8.500-20.500/kg. 

Berdasarkan pengamatan di Japangan pada bulan Juli 2016 (menjelang 

ldul Fitri) harga daging ayam di pasar untuk wilayah Jabodetabek mencapai Rp. 

40.000,-/kg, tetapi harga ayam hidup di tingkat peternak hanya Rp. 21.000/kg. 

Pada kondisi tertentu, misalnya pada saat pasokan ayam berlimpah di bulan 

februari 2017 harga jual ayam hidup di tingkat peternak dapat jatuh ke harga 

Rp. I 1.000-Rp. 12.000/kg. 

4. Kondisi cuaca yang berubah-ubah 

Pancaroba adalah masa peralihan antara dua rnusim utama di daerah iklim 

muson, yaitu antara musim penghujan dan musim kemarau. Pancaroba antara 

musim penghujan dan musim kemarau biasa terjadi pada bulan Maret dan April. 

Kondisi iklim dan cuaca pada bulan April hingga Mei mempakan musim 

peralihan dari musim hujan ke musim kemarau. Cuaca pada beberapa tahun 

terakhir ini cukup ekstrem yang sering berubah-ubah secara tiba-tiba dari panas ke 

dingin atau hujan, hal ini menjadi sumber risiko produksi yang sangat dirasakan 

dampaknya secara umum bagi peternakan ayam karena sangat mempengarul1i 

tingkat mortalitas ayam dan produktifitas peternakan. 

5. Penyakit 

Penyakit mempakan salah satu penyebab tingginya mortalitas pada 

petemakan ayam pada mnumnya. Dari basil wawancara dan pengamatan langsung 
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dengan pemilik peternakan, anak kandang, penyakit yang pemah menyerang 

petemakan ayam adalah seperti penyakit Gumboro (Infectious Bursal Disease) , 

CRD (Cronic Respiratory Disease) dan ND (New Castle Disease). Penyakit 

tersebut pada umumnya disebabkan oleh faktor virus dan bakteri. Selain itu 

beberapa faktor penting dalam penyebaran penyakit adalah perubahan temperatur 

kandang, perubalmn musim, kebersihan kandang dan peralatan pakan dan minum. 

Pada petemakan ayam, kemungkinan kematian ayam yang disebabkan 

oleh penyakit cukup signifikan dan biasanya teijadi pada periode bulan Maret 

hingga April, dimana pada bulan-bulan ini teijadi peralihan musim dari musim 

hujan ke musim kemarau. 

6. Ketidak disiplinan anak kandang 

Ketidak disiplinan anak kandang dalam menjaga kebersihan kandang dan 

merawat ayam dapat menimbulkan penyakit. Dampak dari penyakit tersebut 

sangat besar karena menurunkan pendapatan yang diterima petemak bahkan 

berdampak kerugian yang cukup besar pada peternak. Oleh karena itu, perlu 

penanganan yang tepat terhadap serangan penyakit pada petemakan ayarn 

pedaging. 

7. Kualitas DOC yang kurang baik 

Kualitas DOC merupakan salah satu sumber mortalitas pada petemakan 

ayarn pedaging yang dilihat dari fisik serta perkembangan ayam. Pada saat DOC 

datang, tidak jarang anak kandang menemukan beberapa DOC yang cacat fisik 

seperti kaki pincang atau lemah dan buta. Setelah DOC berumur beberapa hari, 

hal lain yang ditemukan oleh anak kandang adalah seperti anak ayarn yang tidak 

rnengalami perkembangan secara fisik atau kerdil padahal ayam tersebut cukup 
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makan, ayam dengan kaki yang lemah dan kelainan fisik lainnya. Pada kasus 

ayam kerdil, ini akan mempengaruhi efisiensi pakan pada petemakan, karena 

dengan jumlah pakan yang sama namun berat badan yang dihasilkan tidak 

bertambah sehingga hal ini menyebabkan peningkatan biaya pakan. 

8. Ham a predator 

Kematian ayam juga sering kali disebabkan oleh adanya hama predator 

(musang,ular,tikus dan biawak), hal ini disebabkan karena lokasi kandang yang 

dekat dengan hutan dan sa wah yang mudah dijangkau oleh binatang. 

9. Kebocoran/ pencurian 

Pencurian pakan, DOC maupun ayam siap panen, sangat berpengaruh pada 

perhitungan lab rugi peternak. Pencurian bisa dilakukan oleh anak kandangsendiri 

atau orang luar. 

I 0. Pemasaran 

Sebagai petemak mandiri PT. X bebas untuk memasarkan hasil panennya 

ke pihak-pihak manapun yang membutuhkan, akan tetapi sebagai pemain barn 

dalam bisnis ini dengan kapasitas produksi 80.000 ekor per siklus, kemungkinan 

besar PT. X akan mengalarni kesulitan untuk memasarkan hasil panennya karena 

PT. X bel urn memiliki pelanggan tetap. 

4.5.2 Strategi Penanganan Risiko Untuk Menjaga Agar Target Cashflow 

Tereapai Pada Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Mandiri 

Cara peternakan mandiri dalam mengatasi resiko tersebut dan menjaga 

agar target cashtlow dapat tercapai adalal1 sebagai berikut: 

I. Untuk mengatasi rnasalah dalam penyediaan modal produksi, peternak mandiri 

harus melakukan perhitungan modal dan biaya yang diperlukan untuk operasional 
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usaha dalam jangka waktu yang panjang. Peternak mandiri hams mampu 

memberikan anggaran yang aman untuk opersional usaba dalam beberapa waktu 

kedepan. 

2. Untuk mengatasi fluktuasi harga beli saran a produksi petemakan dan harga jual 

ayam, petemak mandiri disarankan untuk membuat kelompok peternak ayam 

pedaging, ini berguna tmtuk membangun kekuatan antar sesama petemak mandiri 

dalam menetapkan harga jual ayam di pasar sehingga petemak tidak dikuasai oleh 

pedagang besar atau pengumpul dan konsumen. Selain itu petemak mandiri hams 

selalu mencermati gejolak pasar, mulai dari harga DOC, harga pakan dan harga 

jual ayam. Analisis yang matang sangat dibutuhkan agar petemak tidak merugi 

apabila terjadi kenaikan harga pakan ataupun turunnya harga jual daging ayam. 

Sebaliknya, apabila terjadi kenaikan harga jual ayam, maka petemak bisa ikut 

mendulang keuntungan lebih dari keadaan tersebut. 

3. Untuk mengatasi kondisi cuaca yang berubab-ubal1 maka petemak melakukan · 

beberapa upaya antara lain dengan menggunakan kandang closed house dan alat 

pemanas, sehingga sulm dalam kandang tetap teljaga. 

4. Untuk mengatasi penyakit maka petemak melakukan beberapa upaya antara 

lain dengan menggunakan kandang closed house yang tertutup rapat dan 

biosecurity. Biosecurity merupakan serangkaian program kebijakan yang 

dilakukan oleh peternak meliputi isolasi, pengendalian lalu lintas pekelja dan 

tamu serta sanitasi kandang. Isolasi merupakan cara untuk menjaullkan ayam dari 

sumber penyakit. Pengendalian lalu lintas pekelja atau tamu dapat dilakukan 

dengan cara membatasi keluar masuk orang atau kendaraan ke dalam lokasi 

kandang, terutama jika berasal dari kandang lain yang belum jelas identitasnya 
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sakit atau tidak. Sedangkan sanitasi dapat dilakukan dengan rnenJaga dan 

rnengelola kebersi11an kandang, desinfeksi kandang, orang rnaupun kendaraan 

yang rnasuk dalam area petemakan. 

5. SDM yang berkualitas rnerupakan salal1 satu kunci kesuksesan usa!Ja 

petemakan ayarn. Oleh karena itu penting untuk rnernbangun hubungan ernosional 

anatara pernilik petemakan dengan pegawainya agar seorang pegawai bemsa!Ja 

semaksin1al mungkin memberikan kontribusi terbaik untuk usaha petemakan 

tersebut. 

6. Untuk rnengatasi kualitas DOC yang kurang baik petemak hams mensortir 

ayam tersebut dan rnemisa!Jkan ayam tersebut dengan ayam nom1al di tempat 

yang tela!J disediakan agar tidak rnernpengamhi biaya pakan. 

7. Untuk mengatasi hama predator, peternak biasanya akan membangun gudang 

pakan jauh dari lokasi kandang agar apabila ada harna tikus yang rnasuk ke 

gudang pakan tidak akan langsung masuk ke kandang, membuat konstruksi 

kandang yang kuat dan rapat agar tidak mudah ditembus oleh hama predator dan 

selalu mengawasi se1ta memperbaiki bangunan kandang dari kemsakan atau 

celah. 

8. Untuk mencegah teijadinya kebocoranl pencurian petemak hams melakukan 

pencatatan atas populasi temak dan stock pakan dan obat-obatan di gudang. 

9. Untuk mencegal1 teijadinya kegagalan dalam pemasaran sebaiknya petemak 

mandiri sebelum rnelakukan usa!Ja petemakan hams mengetalmi kemana akan 

memasarkan hasil produksinya. Selain itu petemak juga hams mengetahui 

panjang atau pendeknya jalur pemasaran untuk memperkirakan biaya pemasaran 
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dan harga jual. Semakin paf\iang jalur pemasaran biasanya akan menyebabkan 

biaya pemasaran semakin besar dan harga jual semakin kecil. 

4.5.3 Strategi Penaugauau Risiko Uutuk Meujaga Agar Target Cashflow 

Tercapai Pada Peternakau Ayam Pedagiug Deugau Pola Kemitraau 

Cara peternakan pola kemitraan dalam mengatasi resiko tersebut dan 

menjaga agar target cashflow dapat tercapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi resiko dalam penyediaan modal produksi, PT. X berencana 

untuk melakukan kemitraan dengan PT. Charoen Pokphand Indonesia. Kemitraan 

yang rencananya akan dilak-ukan oleh PT. X merupakan salah satu alternatif 

strategi yang dilakukan oleh peternak untuk mengurangi risiko. Deugau 

melakukan kemitraan, PT. X tidak perlu mengeluarkan biaya besar untuk biaya 

pemebelian DOC, Pakan dan obat-obatan, karena DOC, Pakan dan obat-obatan 

disediakan oleh pihak inti (PT. Charoen Pokphand Indonesia) di awal produksi 

yang akan dibayar dengan cara di potong dari basil penjualan panen. Peternak 

cukup menyediakan kandang, peralatan dan SDM. 

2. Pola kemitraan juga mengurangi risiko fluktuasi harga beli sarana produksi 

peternakan dan harga jual ayam. Peternak kemitraan mendapatkan kemudahan 

dalam memperoleh input produksi dan pemasaran output. Harga input dan output 

yang diterima oleh peternak telah ditetapkan berdasarkan harga kontrak dengan 

perusahaan inti, dimana harga kontrak tersebut ditetapkan berdasarkan kebijakan 

perusahaan. Harga kontrak tersebut setiap tahunnya mengalami perubahan 

menyesuaikan dengan kondisi pasar yang berfluktuatif. Sistem harga kontrak ini 

menyebabkan peternak pola kemitraan tidak bisa menikrnati keuntungan dari 

meningkatnya harga jual ayam di pasar menjelang idul fitri, tetapi peternak 
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kemitraan juga tidak perlu khawatir jika terjadi anjloknya harga ayam di pasar. 

Walaupun dernikian petemakan dengan pola kemitraan tetap akan mengalami 

fluktuasi pendapatan. Fluktuasi pendapatan tersebut disebabkan oleh 

berfluktuasinya harga jual ayam yang dipengaruhi oleh bobot badan ayam yang di 

panen dan tingkat mortalitas. 

3. Untuk mengatasi kondisi cuaca yang berubah-ubah upaya yang dilakukan oleh 

peternakan kemitraan sama dengan petemakan mandiri yaitu dengan penggunaan 

kandang closed house dan alat peruanas. 

4. Untuk mengatasi penyakit upaya yang dilakukan oleh petemakan kemitraan 

sama dengan petemakan rnandiri, perbedaan yang tetjadi untuk petemakan 

dengan pola kemitraan adalah tingkat kematian ayam dapat diminalisir dengan 

adanya Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) dari pihak inti yang bertugas 

mengontrol dan mendampingi petemak dalam masalah menejemen pemeliharaan 

selain itu peternak juga mendapat kemudahan untuk memperoleh vaksin dan obat­

obatan yang telah disediakan oleh perusahaan inti. 

5. Untuk mengatasi masalah SDM upaya yang dilakukan oleh petemakan 

kemitraan sama dengan peternakan mandiri. 

6. Untuk mengatasi kualitas DOC yang kurang baik upaya yang dilakukan oleh 

petemakan kemitraan sama dengan peternakan mandiri. 

7. Untuk mengatasi hama predator upaya yang dilakukan oleh peternakan 

kemitraan sama dengan petemakan mandiri. 

8. Untuk mencegah tetjadinya kebocoranl pencurian upaya yang dilakukan oleh 

peternakan kemitraan sama dengan petemakan mandiri. 
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9. Untuk mencegah teijadinya kegagalan dalam pemasaran petemak dengan pola 

kemitraan tidak perlu repot mencari pembeli untuk memasarkan basil temaknya, 

terutama untuk petemak skala besar karena selurub basil panen sudah pasti akan 

dibeli oleb perusahaan inti sesuai dengan harga kontrak. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari basil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rencana investasi 

petemakan ayarn jenis pedaging melalui pola kemitraan dengan PT. Charoen 

Pokphand memiliki resiko yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 

petemakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri, hal ini dapat dilihat dari 

basil analisis aspek non finansial dan analisis resiko yang menunjukkan bal1wa 

usaha ini memiliki kemudahan dalarn memperoleh sarana produksi, pembinaan 

dan bimbingan teknis budidaya serta pemasaran ayarn. 

Melihat basil analisis fmansial petemakan ayarn jenis pedaging melalui 

pola kemitraan dengan PT. Charoen Pokphand yang menunjukkan basil sebagai 

berikut: 

a. Net Present Value (NPV) petemakan ayarn jenis pedaging melalui pola 

kemitraan dengan modal sendiri Rp. 2.225.881.286,- , NPV pada struktur modal 

dengan modal sendiri sebesar 75 % dan pinjarnan bank 25 % sebesar Rp. 

1.410.679.765,- , dan NPV pada struktur modal dengan modal sendiri sebesar 

50% dan pinjarnan bank 50% sebesar Rp. 475.523.987,-. 

b. Payback Period (PP) petemakan ayam jenis pedaging melalui pola kemitraan 

dengan modal sendiri adalah 2 tahun 2 bulan , Payback Period (PP) pada struktur 

modal dengan modal sendiri sebesar 75 % dan pinjarnan bank 25 % adalah 2 

tahun 7 bulan, dan Payback Period (PP) pada struktur modal dengan modal 

sendiri sebesar 50% dan pinjarnan bank 50 % adalah 3 tahun 2 bulan. 
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c. Profitability Index peternakan ayam jenis pedaging melalui pola kemitraan 

dengan modal sendiri adalah 1,39, Profitability Index pada struktur modal dengan 

modal sendiri sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % adalah 1,25, dan 

Profitability Index pada struktur modal dengan modal sendiri sebesar 50% dan 

pinjaman bank 50 % adalah I ,08 . 

d. IRR peternakan ayam jenis pedaging melalui pola kemitraan dengan modal 

sendiri adalah sebesar 36,77 %, IRR pada struktur modal dengan modal sendiri 

sebesar 75% dan pinjaman bank 25 % adalah sebesar 27,62 %, dan IRR pada 

struktur modal dengan modal sendiri sebesar 50% dan pinjaman bank 50 % 

adalah sebesar 17,93 % . 

Berdasarkan keterangan diatas investasi ini memiliki NPV > 0, Payback 

Period yang cukup singkat dan dibawah jangka waktu pengembalian pinjaman 

modal Profitability Index> I dan IRR >Discount Factor maka investasi ini layak 

dijalankan. 

Hasil analisis finansial investasi peternakan ayam jenis pedaging melalui 

pola mandiri memperlihatkan bahwa investasi sebenarnya ini juga layak untuk 

dijalankan, karena: 

a. Net Present Value (NPV) petemakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri 

dengan modal sendiri Rp. 7.865.286.944,- , NPV pada struktur modal dengan 

modal sendiri sebesar 75% dan pinjaman bank 25% sebesar Rp. 7.415.138.378,­

, dan NPV pada struktur modal dengan modal sendiri sebesar 50% dan pinjaman 

bank 50 % sebesar Rp. 6.885.048.070,-. 

b. Payback Period (PP) peternakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri 

dengan modal sendiri adalah I tahun 3 bulan , Payback Period (PP) pad a struktur 
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modal dengan modal sendiri sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % adalab 1 

tahun 5 bulan, dan Payback Period (PP) pada struktur modal dengan modal 

sendiri sebesar 50% dan pinjaman bank 50 % adalab 1 tahun 7 bulan. 

c. Profitability Index peternakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri 

dengan modal sendiri adalah 2,40, Profitability Index pada struktur modal dengan 

modal sendiri sebesar 7 5 % dan pinjaman bank 25 % adalab 2,32, dan 

Profitability Index pada struktur modal dengan modal sendiri sebesar 50% dan 

pinjaman bank 50 % adalab 2,22 . 

d. lRR peternakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri dengan modal 

sendiri adalab sebesar 74,50%, IRR pada struktur modal dengan modal sendiri 

sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % adalab sebesar 66,48% %, dan lRR pada 

struktur modal dengan modal sendiri sebesar 50% dan pinjaman bank 50 % 

adalab sebesar 58,33 %. 

Keterangan diatas menunjukkan babwa NPV > 0, Payback Period yang 

lebih kecil dari peternakan ayam dengan pola mandiri, Profitability Index> 1 dan 

IRR >Discount Factor. Akan tetapi hila dilihat dari analisis sensitivitas, investasi 

peternakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri rentan terhadap perubahan 

harga dan biaya produksi. 

5.2 Saran 

Prospek usaba peternakan ayam pedaging ini sangat bagus, sehingga PT. X 

dapat melaksanakan proyek ini. Akan tetapi sebagai pemain baru dalam bisnis ini 

maka ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan oleh PT. X, yaitu : 
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I. Hasil analisis sensitivitas peternakan ayam pedaging dengan pola mandiri 

rentan terhadap kenaikan harga beli sarana produksi peternakan dan penurunan 

hargajual. 

2. Berdasarkan analisis risiko petemakan mandiri menghadapi risiko lebih besar 

dibandingkan dengan petemakan mandiri yang memiliki risiko lebih rendah 

Untuk mengantisipasi hal-hal tersebut, PT. X disarankan untuk melakukan 

kerjasama kemitraan dalam menjalankan usa!Ja petemakan ayam pedaging. 

Usaha petemakan ayam ini dapat dikembangkan dengan menggunakan modal 

sendiri maupun modal pinjaman, tetapi disarankan kepada PT. X untuk 

menggunakan modal pinjaman dibawah 50 % untuk mengurangi risiko kerugian 

akibat pembayaran beban angsuran pokok dan bunga pinjaman bank. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS KELA YAKAN INVESTASI PETERNAKAN AYAM 

JENIS PEDAGING MELALUI POLA KEMITRAAN DENGAN 

PT.CHAROENPOKPHAND 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Dalam rangka rnendapatkan dan mengurnpulkan data serta informasi yang berkaitan 

dengan permasalaban yang dibabas, maka dilakukan dengan berbagai cara salab satunya ialab 

\Vawancara Wawancara ini digunakan untuk memperoleh gambaran umum mengenai usaha 

petemakan ayarn. manajemen pemeliharaan, penggunaan tenaga kerja, pemberian pakan dan 

pencegaban penyakit. Hasil wawancara tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

proyeksi usaba di rnasa yang akan datang dengan membuat proyeksi biaya dan penerimaan. Selain 

itu hasil wawancara ini juga digunakan untuk menganalisis sumber-sumber risiko dan 

alternatif manajemen risiko yang diterapkan oleh peternak untuk meminimalkan 

risiko yang mungkin teijadi dan ketidakpastian yang dibadapi. 

Daftar Pertanyaan : 

A. Profil pengusaha peternak ayam broiler 

I. Apakah anda sudah berkeluarga ? 

2. Apa pendidikan terakhir anda? 

3. Apakah ada pekerjaan lain selain usaha ternak a yam broiler ? 

4. Sudah berapa lama usaha ternak ayam broiler anda ini didirikan? 
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5. Kapan mulai bennitra? 

6. Apakah usaha temak ini modal individu? a tau kerja sarna ? 

7. Untuk pengoprasionalnya apakah anda memiliki karyawan atau pekeJja ? 

pekeij a be rasa! darimana ? 

8. Berapa ayarn yang anda pelihara? 

9. Berapa ukuran kandang ? 

I 0. Untuk mencapai panen membutullkan waktu berapa hari? 

B. Biaya Produksi dalam satu periode 

I. Suplai perusahaan (inti) 

• Berapa jumlah dan harga DOC/ekor? 

• Berapa harga pakan/unit dan jumlah pakan yang digunakan untuk satu 

periode pemeliharaan? 
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• Berapa harga obat-obatan/unit dan jumlah obat yang digunakan untuk satu 

periode pemeliharaan? 

2. Biaya operasional peternak 

• Berapa biaya pembuatan kandang? 

• Berapa gaji tenaga keija? 

• Berapa biaya listrik yang dikeluarkan per peri ode pemeliharaan? 

• Berapa jumlah gas dan biaya yang dikeluarkan per peri ode pemeliharaan? 

• Berapa jumlah sekam dan biaya yang dikeluarkan per peri ode 

pemeliharaan? 

C. Pendapatan dalam satu periode 
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1. Pendapatan dari hasil panen 

• Jum1ah ayam keluar ( ekor)? 

• Total berat (kg)? 

• Harga garansi? 

• Harga pasar? 

2. Pendapatan lainnya 

• Kotoran (jumlah karung dan harga per karung)? 

D. Teknis Pemeliharaan 

1. Kepadatan populasi per m2? 

2. Jenis kandang yang baik menurut petemak? 

3. Tipe kandang yang digunakan? 

4. Teknis pernberian pakan? 

5. Teknis pernberian rninurn? 

6. Frekuensi penimbangan ayam? 

7. Persiapan kandang yang dilakukan sebelum DOC datang? 

8. Kua1itas DOC yang baik menurut petemak? 

9. Sistem pengatur suhu kandang yang digunakan? 

10. Kapasitas ideal pemanas? 

11. Vaksin apa saja yang diberikan dan bagaimana pola pernberiannya? 

12. Standar berat panen? 

13. Rata-rata urnur ayam yang dipanen? 

14. Penanganan pasca panen? 
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15. Penyakit apa saja yang sering menyerang ayam dan mengakibatkan kematian 

yang tinggi? 

16. Bagaimana penanganan penyakit tersebut? 

17. Bagaimana penanganan ayam mati? 

18. Kendala teknis selain penyakit yang dapat menyebabkan kerugian? 

E. Kondisi Lingkungan 

1. Jarak kandang dengan pemukiman? 

2. Sumber air yang digunakan? 

3. Bagaimana cara penanganan lim bah? 

F. Keuntungan yang didapat dalam melakukan kemitraan? 

G. Model pembinaan yang di!akukan oleh perusahaan inti? 

H. Pemasaran hasil panen selain melalui perusahaan inti? 

I. Kelemahan yang dihadapi dalam melakukan kemitraan? 

J. Perbandingan harga ayam panen antara petemak kemitraan dan mandiri? 

K. Alasan ikut kemitraan? 

L. Keluhan dalam bennitra? 

M. Saran terhdap pelaksanaan kemitraan yang dilaksanakan? 
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La mpiran 2 

Ookumentasi Peternakan Ayam di Lokasi Penelitian 

Foto kanda:ng ayam closed house 

Foto populasi ayam 
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Gasolec/ Space HeaLer Blower Ventilation 

PeralaLan makan dan minum ayam 

Proses pemanenan ayam 
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